rf

‘r Penerapan Aspek Green Design pada Perancangan

Interior Fasilitas Kebugaran

TESIS

I Dosen Pembimbing:
|‘ Dr. Pribadi Widodo, M.Sn.
Dr. Andar Bagus, M.Sn

Disusun Oleh:

VIDYA KHARISHMA
NIM : 27107010
Program Studi Magister Desain

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
2010




PENERAPAN ASPEK GREEN DESIGN PADA
PERANCANGAN INTERIOR FASILITAS KEBUGARAN

TESIS

Karya tulis sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Magister dari
Institut Teknologi Bandung

Oleh
VIDYA KHARISHMA
NIM : 27107010

Program Studi Magister Desain




PENERAPAN ASPEK GREEN DESIGN PADA
PERANCANGAN INTERIOR FASILITAS KEBUGARAN

Oleh
Vidya kKharishma
NIM : 27107010
Program Studi Magister Desain

Institut Teknologi Bandung

Menyetujui

Tim Pembimbing

Tanggal 6 Oktober 2010

bimbing | # N Pembimbing 2
f _

(Dr. Pribadi Widodo, M.Sn) 3 (Dr. Andar Bagus, M.Sn)

\'







ABSTRAK

PENERAPAN GREEN DESIGN PADA PERANCANGAN INTERIOR
FASILITAS KEBUGARAN

Oleh
Vidya Kharishma
NIM : 27107010

Fasilitas kebugaran yang memberikan layanan bagi publik dalam rangka kebugaran tubuh.
pada kondisi yang berlangsung saat ini masih belum mempertimbangkan efisiensi energi
dalam operasionalnya. Permasalahan ini menyebabkan dibutubkan komsep yang
memperhatikan efisiensi energi -yaitu konsep green design. Penerapan 'konsep geen

design yang akan diterapkan di fasilitas kebugaran ini harus disesuaikan dengan

kebutuhan pengguna sehingga pengurangan tuntutan energi tetap seimbang dengan
kebutuhan dasar beraktivitas. Konsep green design yang berasal dari Inar Indonesia ini
juga memiliki budaya dan iklim yang berbeda dengan Indonesia, sehingga diperlukan
penyesuaian untuk penerapan green design di Indonesia. Masalah yang akan dibahas
akan terbatas pada aspek-aspek pencahayaan, penghawasn, dan material pada ruang
dalam/interior.

Masalah-masalah dalam fasilitas kebugaran yang dirancang akan dipecahkan dengan

. pendekatan green design dalam 3 aspek yaitu efisiensi energi cahaya, pemngkataﬂ

kualitas udara, dan material dan finishing yang ‘green’. 3 aspek tersebut akan d:ka_}r

secara mendetail sehingga didapat metode dalam mencapai konsep green design. Metade,_

dalam mencapai konsep green design ini lalu akan diterapkan pada fasilitas kebugaran
yang dirancang. Permasalahan dianalisis dengan cara mengkomperasi desam sebelum
dan sesudah menggunakan konsep green design sehingga dapat diukur berapa tmggl haml
penerapan green design pada desain tersebut. sy

Hasil dari analisis menunjukan bahwa tidak semua dari 3 aspek green des:gn yang,_

dibahas dapat secara maksimal diterapkan dalam fasilitas kebugaran ini. 3 aspg;k-;grgeﬁ




design ini tidak dapat maksimal diterapkan karena adanya batasan-batasan berupa lokasi
proyek yang tidak mendukung tuntutan pemenuhan kebutuhan pengguna dan bangunan
arsitektyral yang kurang mendukung aspek green design. Efisiensi energi cahaya pada
siang hari hanya dapat diperoleh jika menggunakan skylight dan reflektor seperti light

shelves dan light pipes dikarenakan bangunan yang sangat lebar (32 meter). Bangunan

yang lebar ini menyebabkan cahaya alami tidak dapat masuk sampat ke ruang: yng
terdalam jika tanpa menggunakan alat bantu. Pengurangan dinding masif pada fasilitas
kebugaran dterapkan agar cahaya yang masuk dalam jendela tidak terhalangi oleh
pembatas dalam ruang. Efisiensi energi cahaya pada malam hari ketika menggunakan
pencahayaan buatan diperoleh dengan cara pemilihan jenis lampu yang hemat ezscrga dan
perhitungan lampu yang tepat. Sel solar digunakan ketika mati lampu sebagai penggantx
generator. Sel solar tidak sepenulnya digunakan untuk pencahayaan buatan dlkarenakan
harganya yang lebih mahal daripada listrik biasa. Pada aspek peningkatan kualitas udara,
penghawaan tidak sepenubnya dapat menggunakan penghawaan alami karena suhu pada
lokasi yang merupakan iklim tropis tidak mendukung tuntutan kebutahan pengguna untuk
tingkat kenyamanan thermal. Kebutuhan energi tinggi pada penghawaan buatan yang
digunakan akibat permasalahan ini diatasi dengan cara pemilihan AC yang hemat energi.
Penggunaan vemtiltor dan waterwall sebagai pendingin juga diterapkan untuk
meningkatkan kualitas udara alami pada ruang. Material dan finishing fasilitas kebugaran
menggunakan material yang green sehingga dapat tercapai ruang interior yang sehat dan
mengandung rendah VOC dan PVC.

Interior, fasilitas kebugaran, green design, tropis
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF GREEN DESIGN IN FITNESS FACILI TIES
INTERIOR DESIGN

By
Vidya Kharishma
NIM : 27107010

Nowadays, fitness facilites that provide physical fimess services to the public sttllhasnot
considered efficiency of energy in their operations. This problem causes the need of a
concept that consider energy efficiency or -in other words-, the green design concept.
The applications of the green design concept that will be applied in the fitness facilities
should be adjusted according to the needs of user so that the decline in energy demands
remains in balance with the need of the fitness activites. The concept of green design
itself, comes from country outside of Indonesia that has different cultures and climates
Jrom Indonesia. So, there are necessary adjustments needed to apply the green design
concept in Indonesia. The issues discussed, will be limited to aspects of lighting,
ventilation, and materials used inside.

The problems in the designed fimess facility will be solved in a green design approach
Jrom 3 aspects, such as: lighting energy efficiency, air quality improvements, and green
materials and green finishing. The green design-achieving methods then will be applied
to the designed fitness facility. The problems will be analyzed by comperating the desz’ng

before and the design after using the concept of green design, in order to measure the

result of green design applications in the design.

The analysis revealed that not all these 3 aspects can be applied optimally in the fitness
Jacillity. These 3 Green Design aspects can not be applied optimally because of some
obstacles such as project location which does not fulfill the users’s neeak and the
architectural building which does not support green design aspects. The wide butldmg

caused blockages of natural light, which makes the light can not enter the deepesf m@m i

i




without tools. Reduction of solid wall in the fitness centre is used so that the natural light
that comes from windows does not blocked by the barrier in space. Light energy
efficiency at night, when using artificial lighting is ensured by using the energy-saving
lamps and correct lighting calculations. Solar panels are used as a substitute for
generator when black-out happens. The solar panels will not fully used just for lighting
because of its expensive price. In the air quality improvements aspect, the ventilation can
not use the natural ventilation completely, because of the temperature in the location,
which is in the tropical climate, does not support the demand of users s needs for thermat
comfort level. The high energy requirements in artificial air-conditioning is resolved by
using the energy-saving air conditioner. Use of ventilator and waterwall as cooler is.also
applied to improve the air quality in interior space. Materials and fmg:sht}ig in the
designed fimess facility will also use green materials in order to achieve a healthy

interior space and contain low VOC and PVC.

Interior, fimess facility, green design, tropical
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without tools. Reduction of solid wall in the fitmess centre is used so that the natural light
that comes from windows does not blocked by the barrier in space. Light energy
efficiency at night, when using artificial lighting is ensured by using the energy-saving
lamps and correct lighting calculations. Solar panels are used as a substitute for
generator when black-out happens. The solar panels will not fully used just for lighting
because of its expensive price. In the air quality improvements aspect, the ventilation cem
not use the natural ventilation completely, because of the temperature in the location,
which is in the tropical climate, does not support the demand of users’s needs for thermal
comfort level. The high energy requirements in artificial air-conditioning is resolved by
using the energy-saving air conditioner. Use of ventilator and waterwall as cooler is also
applied to improve the air quality in interior space. Materials and ﬁn;:shi:zg in the
designed fimess facility will also use green materials in order to achieve a healthy

interior space and contain low VOC and PVC.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era informasi ini, kemajuan dan perkembangan teknologi vang pesat
menyebabkan perubahan-perubahan terjadi dalam lingkungan kerja. Perubahan-
perubahan yang terjadi pada lingkungan kerja ini mengakibatkan permasalaban
pada pekerja antara lain yaitu PHK, ketidaksesuaian gaji dan prestasi, pindah
tempat kerja, waktu bekerja yang overtime, lingkungan kerja yang tidak
konduksif, tekanan dari bos, persaingan, pengawasan ketat dari perusahaan dan
ketidakmampuan untuk menyesuaikan dengan teknologi baru. Semua isu ini
menuntut kemampuan individu masing-masing pekerja untuk mengatasi beban
pekerjaannya namun kemampuan individu masing-masing pekerja berbeda dan
terbatas schingga menimbulkan terjadinya swres. Hal ini ditekankan 2 orang
psikoleg yaitu oleh Charles D. Spielberger dan Irwin G.Sarason (1988) yang
menjelaskan bahwa stress kerja terjadi ketika kemampuan individu tidak
seimbang atau tidak sesuai dengan tuntutan dalam lingkungan pekerjaannya .

Stres memiliki banyak dampak negatif pada pekerja baik secara fisik, emosional,
intelektual dan sosial seperti sakit, badan lemah, menjadi pemarah dan pelupa,

tidak bisa konsentrasi, dan jarang bergaul. Banyak penelitian yang menemukan

adanya kaitan antara stres dengan masalah-masalah kesehatan seperti jantung,
darah tinggi, maag, gangguan pencernaan dan lain-lain. Salah satunya adalah
peneliti Dantzer dan Kelley (1989) berpendapat tentang stres dihubungkan dengan
daya tahan tubuh sehingga rentan terhadap serangan penyakit. Stres yang dapat
mengurangi daya tahan tubuh ini dapat diatasi dengan banyak cara daﬁvterapi.
Beberapa terapi untuk mengatasi stress antara lain dengan olah raga"s,gpeljﬁ yoga
dan pilates, meditasi, aromatheraphy, melakukan pijatan pada tubuh, atau

relaksasi.’

! Dwi, Intan, www, oneindoskripsi..com, pengaruh antara meditasi terhadap dampak stres kerja

diakses tanggal 10 Maret 2009
% Hilton, Jonathan, Pedoman Menjadi Sehat bagi Orang Sibuk : Mengatasi Stress, Bstam:
Kharisma Publising Grup, 2006




Fasilitas yang popular menyediakan terapi-terapi untuk mengatasi stress tersebut
adalah fasilitas kebugaran atau fitness centre. Fasilitas kebugaran kini tidak hanya
sebagai salah satu kebutuhan untuk mengatasi stress namun juga menjadi gaya
hidup masyarakat terutama masyarakat perkotaan.’ Jumlah fasilitas kebugaran
paling banyak di Jakarta yang memiliki jumlah kepadatan tenaga kerja paling
tinggi yaitu 315,14 jiwa/km?.* Olah raga yang disediakan oleh fasiltas kebugaran
ini sebagian besar adalah olah raga indoor yaitu olah raga yang aktivitasnya
dilakukan di dalam ruangan. Kualitas ruang dalam untuk olah raga indoor ini
menjadi penting karena merupakan syarat utama untuk melakukan aktivitas olah
raga yang baik. Berdasarkan survey awal fasilitas kebugaran yang mudah diakses
dari perjalanan kantor mempunyai ciri-ciri yang hampir sama yaitu ruangan
tertutup dan kurang pemandangan alami, memakai AC untuk mengatasi kualitas
udara dan kebutuhan pengguna fasilitas, pencahayaan utama berasal dari
pencahayaan buatan dan pemakaian material yang tidak ramah lingkungan. Hal
ini disebabkan karena tempat fasilitas kebugaran ini berada di area keramaian kota
dan dekat dengan jalan raya dan polusi udara. Fasilitas kebugaran dengan
kebutuhan energi besar dari penghawaan buatan (AC) dan pencahayaan buatan
akan menyebabkan masalah baru bagaimana mengefisiensikan energi tersebut.

Isu tuntutan energi banyak ditanggapi oleh beberapa arsitek dan desainer interior
yang mulai mengembangkan konsep ‘green’ pada ruang dalam sebuah fasilitas
kebugaran.  Salah satunya adalah perusahaan Cowan and Associates yang
menerapkan konsep green pada fasilitas kebugaran, American Cycle & Fitness.”
Gary Graham, pemimpin perusahaan Graham/Meus, perusahaan yang bergerak di
bidang  arsitektur di Boston mengatakan sudah waktunya dimana semua orang
menjadi peka manfaat aplikasi green design atau sustainable design dengan
adanya bahaya global warming dan sick building syndrome, klub kesehatan
‘green’ adalah strategi marketing dan bisnis yang bagus. ¢ 2 dari prdj}eknya yaitu

3 Soeriawidjaja, Ahmed K, majalah.tempointeraktif.com, diakses tanggal 10 Maret 2009

* www. datastatistik-indonesia.com, diakses tanggal 22 april 2010

* Howell, Debbie, Becoming Green from the Inside Out, New York:Chain Store Age, 2006.

¢ Florence Fischbach, Amy, htip://fitnessbusinesspro.com/nonprofits/top_design_trends/, diakses
tanggal 19 oktober 2008.




Summit Health di Bedford dan Penginapan dan Spa Boar's Head di Charlottesville
mengadoptasi material yang sehat dan teknologi green design dalam renovasinya.

Green design merupakan konsep desain dimana respon dari desain harus positif
dan menyatu. Desain ini harus menjadi jembatan antara kebutuhan manusia,
budaya dan ekologi.” Susan Ailello (Desainer interior yang bersetifikat LEED/
Leadership in Energy and Environmental Design) mengatakan green design
bukan hanya menkonservasi energi, tetapi bagaimana mendapatkan kualitas udara
yang bagus baik indoor maupun outdoor sehingga membust lingkungan dimana
kita bekerja, hidup, dan bermain menjadi lebih sehat, nyaman dan menjaga
sumber alam di sekitarnya. Jadi pada dasarnya green design adalah desain yang
menjaga dan menggunakan sumber daya alam untuk meningkatkan kehidupan
manusia.

Bertolak dari 2 aspek penting tersebut di atas, fasilitas kebugaran yang
memberikan layanan bagi publik dalam rangka kebugaran tubuh pada kondisi
yang berlangsung saat ini masih belum mempertimbangkan efisiensi energi dalam
operasionalnya.  Permasalahan ini menyebabkan dibutuhkan konsep yang

memperhatikan efisiensi energi yaitu konsep green design.

1.2 Identifikasi Masalah

Fasilitas kebugaran yang modern menuntut energi yang besar dalam memenuhi
syarat kualitas ruang baik dalam kebutuhan pengudaraan, pencahayaan dan visual
untuk berolahraga sehingga diperlukan penerapan konsep green design yang
efisiensi energi. Konsep yang akan diterapkan di fasilitas kebugaran juga harus
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna sehingga pengurangan tuntutan energi
tetap seimbang dengan kebutuban dasar beraktivitas. Konsep green design yang
berasal dari luar Indonesia memiliki budaya dan iklim yang berbedé_ dengan
Indonesia, sehingga diperlukan penyesuaian untuk penerapan green design di
Indonesia.

’ Papanek, Victor, The Green Imperative: Ecology and Ethics in Design and Architecture,
Singapore: Thames and Hudson, 1995




1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah ter‘tl)‘atas pada masalah interior pada bangunan fasilitas

kebugaran. M%nfwla’hﬁtermr yang akan dibahas antara lain adalah:

(l)af %\ﬁcahayaan

(2) Pengkondisian udara atau penghawaan

(Waterial

1.4 Tujuan Penelitian
(1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi dalam
mempraktekan perancangan fasilitas kebugaran berbasis green design..
(2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk meneliti
permasalahan desain interior lain yang berhubungan deﬁgan green

design.

1.5 Manfaat Penelitian |
Penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagaimana perancangan |
fasilitas kebugaran yang memperhatikan efisiensi energi namun tetap sesuai l
dengan kebutuhan dasar beraktivitas. %

1.6 Metoda Peneclitian

1.6.1 Metoda Pendekatan l
Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan green design yaitu pendekatan yang

melihat bagaimana hubungan alam terhadap interior ruang fasilitas kebugaran. |

1.6.2 Metoda Pengumpulan data |
(1) Observasi lapangan secara langsung dengan mengunjungi retail fasilitas
kebugaran di daerah perkotaan yaitu Gold Gyms, Celebrity Fitness. |

(2) Pengumpulan data literatur dari buku, jurnal maupun intenet yang H

|

berhubungan dengan teori desain interior dalam perancangan green

design dalam retail fasilitas kebugaran. . ‘“
(3) Wawancara nara sumber yaitu instruktur dan anggota fasilitas kebugaran

SOSI di Bandung,

_




1.6.3 Metoda Analisis Data

Masalah-masalah yang ada dalam desain interior retail fasilitas kebugaran
dianalisis dengan menggunakan metoda kuantitatif dengan cara komperatif desain
sebelum dan sesudah penerapan green design.

1.7 Kerangka Berpikir

Stress I » Bugar
Upaya |
penanggulangan —# | Lingkungan
- fisik
—» | Lingkungan
sosial
Meningkatkan Liburar/ | | Mengubah
kenyamanan -cati -sistem kerja
tempat bekerja
A 4 ;
Lingkungan dalam tempat kerja *
|
Relaksasi Meditasi Olahraga | Konseling Mengatur |
gaya hidop
yang
seimbang
A
Lingkungan luar tempat kerja
Fastlitas kebugaran yang | Fasilitas kebugaran
menuntut energi besar ‘ hemt energi

Green Design

Gambar L1 Bagan kerangka berpikir dalam upaya penanggulangan
pekerja yang stres.




1.8 Langkah Penelitian

Tema:

Penerapan green design pada interior fasilitas kebugaran

i

Masalah:

-Bagaimana penerapan konsep green design pada fasilitas kebugaran yang modern
dan hi-tech sehingga dapat tercapat efisiensi-penggunaan energi-namun tuntutan
energi tetap seimbang dengan kebutuhan dasar beraktivitas dan cocok diterapkan

Analisis ruang fasilitas kebugaran
berdasarkan 3 aspek green design
yaitu
1. efisiensi energi cahaya

2. peningkatan kualitas udara,

3. material dan finishing yang green

di indonesia ?
h 2 —

Kajian Green Design Studi kasus Fasilitas Kebugaran
Pembahasan teori green design < ™ Studi kasus fasilitas kebugaran baik
dan aspek-aspek green design. secara literature atau observasi

lapangan secara langsung dengan
mengunjungi retail fasilitas
kebugaran dan wawancara nara
sumber
3 A
Analisis Program

Program ruang fasilitas kebugaran

Usulan perancangan berupa gambar denah, potongan, dan

Usulan Perancangan

tampak berdasarkan dari hasil analisa.

Gambar 1.2 Bagan langkah penelitian,




L9 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu bagian pengantar,
bagian isi, dan bagian pelengkap. Bagian pengantar berisi halaman judul, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. Bagian isi berisi pendahuluan
kajian green design, studi kasus fasilitas kebugaran, analisa dan penutup. Bagian
pelengkap berisi daftar pustaka, referensi dan lampiran-lampiran.

Bagian isi terdiri dari 6 bab. Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang
menguraikan latar belakang, peramusan masalah perencanaan dan perancangan,
maksud dan tujuan proyek, metode dan sistematika pembahasan dan sitematika
penulisan. Bab 2 adalah kajian green design yang menguraikan mengenat teori
green design dan aspek-aspek green design yang dibahas. Bab 3 yaitu studi kasus
fasilitas kebugaran yang menjelaskan hasil dari studi kasus tentang fasilitas
kebugaran yang didapat baik dari literatur maupun observasi langsung ke
lapangan. Bab 4 adalah analisa umum ruang secara keseluruhan untuk kemudian
dicari alternatif pemecahannya dengan tetap mengacu kepada topik green design.
Bab 5 membahas analisa salah satu ruang fasilitas kebugaran yaitu ruang sauna
dan pemijatan secara lebih mendetail dari bab 5. Ruang ini dipilih sebagai ruang
yang akan dibahas lebih mendetail karena mempunyai permasalahan yang lebih
kompleks dari ruang lainnya. Bab 6 merupakan bab penutup yang berisikan uraian
kesimpulan dari analisa yang telah dibahas dari bab sebelumnya. Di bab ini juga
ditegaskan kembali keistimewaan proyek dalam kaitannya dengan tema dan

pemecahan permasalahan perencanaan dan perancangan.







BAB 11 Kajian Green Design

J1. 1 Konsep Green Design
Green design merupakan konsep desain dimana respon dari desain harus positif dan
menyatu. Desain ini hatus menjadi jembatan antara kebutuhan manusia, budaya dan

ekologi.'

Konsep green design untuk interior tidak jauh berbeda dengan konsep sustainable pada
umumnya, contohnya, konsep green design untuk interior yang dijabarkan oleh Grazyna
Pilatowicz dan Astrid Kosumowidagdo. Berdasarkan Astrid Kosumowidagdo (2005)
dalam jurnalnya yang berjudul Etika Lingkungan pada Karya Desain Interior, terdapat
hal-hal yang harus diperhatikan dalam merancang interior yang ‘green’, yaitu:

(1) Perencanaan energi yang efisien dan konservasi

(2) Perencanaan penghawaan alami untuk kenyamanan thermal.

(3) Penggunaan material yang tepat untuk menghindari polusi dalam ruang.

(4) Kemungkinan penggunaan tumbuhan untuk mengurangi polusi.

(5) Perencanaan Proses finishing dan maintenance perlu diperhatikan,

Berdasarkan Grazyna Pilatowicz (1995), konsep-konsep green desain dalam interior
adalah:
. (1) Efisiensi energi cahaya
3 _ {2) Konservasi air
' ‘ (3) Pengelolaan Pembuangan
{4) Penggunaan ventilasi alami
, {5) Mengkontrol sumber polusi
| (6) Penggunaan tumbuhan
' ' (73 Material dan finishing yang green

* Papanek, Victor, The Green Impemative: Ecology and Ethics in Design and Architecture, Singapore:
Thames and Hudson.




Pada bab pertama telah diuraikan bahwa masalah interior yang dibahas adalah masalah
pencahayaan, penghawaan dan material maka aspek green design yang dibahas adalah:
(1) Efisiensi energi cahaya
@ Peningkatan kualitas udara
(3) Material dan finishing yang green

1.2 Efisiensi Energi Cahaya

Cahaya dapat berupa cahaya alami (matahari) atau cahaya buatan (lampu). Efisiensi
energi cahaya dalam konsep green design yaitu pemanfaatkan energi ¢ahaya yang dapat
diperbaharui (alami) seoptimal mungkin dan pemanfaatan energi cahaya yang tidak dapat

dibaharui (buatan) seminimal mungkin sehingga didapat hasil yang maksimal.

Energi cahaya dapat dimanfaatkan sebagai energi untuk visual (penglihatan) dan energi
untuk daya penggerak. Pemanfaatan Energi cahaya untuk visual adalah pemanfaatan
energi cahaya yang digunakan untuk penerangan yang membantu visualisasi manusia
baik pada siang atau malam hari. Cahaya matahari digunakan scbagai penerangan pada
siang hari sementara cahaya buatan digunakan pada malam hari ketika cahaya matahari
tidak ada atau pada siang hari sebagai pengganti cahaya matahari jika cahaya matahari
tidak memungkinkan menyinari sebuah ruangan. Pemanfaatan energi cahaya untuk daya
penggerak (listrik) adalah penggunaan energi cahaya matahari sebagai sel solar
(photovoltaic) yang dapat digunakan untuk penghangat/pemanas ruang, pemanas air, atau
tenaga listrik.

1.2.1 Pemaksimalan Pencahayaan Alami untuk Visual.
Pemaksimalan pencahayaan alami atau sinar matahari untuk visual yaitu mengumpulkan,
dan mendistribusikan sinar matahari tanpa penggunaan alat pengontrol yang kompleks,
Sinar matahari pasif dapat dimaksimalkan untuk kebutuhan penerangan dalam ruang
dengan cara:

(1) Penggunaan bukaan/lubang dinding.

Bukaan/lubang dinding dipengaruhi oleh orientasi, jarak dan luas bukaan.




(a) Orientasi bukaan yang baik adalah bukaan yang berorientasi pada arah
selatan dan utara. Pencahayaan dari arah utara cukup tinggi dan stabil
sepanjang siang hari dan panas yang diterima dari sinar matahari tidak
terlala tinggi sehingga tidak membutuhkan pengendali matahari.
Pencahayaan dari arah selatan memiliki iluminasi yang tinggi namun
berubah-ubah pada siang hari sehingga akan memerlukan peralatan
kendali matahari. Pencahayaan dari arah barat dan timur sangat
tergantung dengan waktu. Kedua orientasi ini menerima sinar matahari
hanya setengah setiap harinya dan ketika matahari berada pada posisi
rendah di langit, orientasi ini memiliki masalah silau dan bayangan.

b) Luas bukaan/lubang dinding harus disesuai dengan kebutuhan cahaya
dalam ruang. Perhitungan luas bukaan yang ideal untuk cahaya matahari
masuk adalah 1/6 -1/8 dari luas bidang lantai atau tidak boleh kurang dari
1/10 tuas bidang lantai 2

(¢) Jarak bukaan pada ruang harus diperhitungkan karena cahaya matahari

yang masuk hanya mencapai kedalaman 1.5x tinggi bukaan.

Gambar IL.1 Perbandingan tinggi jendela dan penerimaan cahaya
dalam mang. (Sumber: Lawrence Berkeley Nationat
Laboratory, 1997)

(2) Penggunaan reflektor untuk memantulkan cahaya.
Reflektor digunakan untuk memperoleh pencahayaan yang lebih menyebar ke
dalam ruang,. Selain itu reflektor dapat digunakan untuk mengurangi panas dan

silau yang terjadi dari pencahayaan langsung dari sinar matahari di iklim tropis.

3 Gunadi, Indra, 101 desain jendela, Jakarta:Penebar Swadaya, 2007
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' Beberapa reflektor yang dapat memantulkan cahaya adalah air, permukaan
(lantai, dinding, langit-langit) yang putih dan berkilat dan light shelves.

Gambar IL 2 Air sebagai reflektor untuk memantulkan cahaya. (Sumber:Frick,
Heins, 2006)
Light shelves adalah elemen arsitektur pasif yang berupa panel yang
ditempatkan di jeudela untuk digunakan sebagai pemantul cahaya agar lebik
menyebar ke dalam. Pada prinsipnya semakin tinggi jendela semakin jauh
penerangan dalam ruang. Standar kedalaman area dalam ruang vang terkema
cahaya adalah 1,5 x dari tinggi jendela namun dengan penggunaaan light
shelves kedalaman area dalam ruang yang terkena cahaya dapat menjadi 2x dari

tinggi jendela® Kini advance light shelves bahkan dapat memantulkan cahaya
ke dalam ruang sampai 4x tinggi jendela.* Gambar II.2 menunjukan
perbandingan kedalaman-cahaya yang diterima jika menggunakan jendela biasa
dan jendela dengan lightselves,

davlighled
Zo0e

daylighted zone -

15-20d—= i

Gambar IL.3 Perbandingan tinggi jendela dan penerimaan cahaya dalam

ruang tanpa light shelves (kiri) dan dengan light shelves
| (kanan). (Sumber: Lawrence Berkeley National
| Laboratory, 1997)

* Lawrence Berkeley National Laboratory, Tips Daylight for Window, California:University of California,
1997

main t hghtmg_hght shelves htm, diakses tanggal 21 Maret 2010,
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Tipe Light selves bermacam-macam namun berdasarkan penelitian L.O Beltran,
ES. Lee, S.E. Selkowitz dalam Advance Optical Daylighting Systems: Light
Shelves and Light Pipes, mereka meneliti /ight shelves dalam 4 tipe light shelves,
yaitu base case light shelves, bi-level light shelves, single level light shelves dan
multi-level light shelve.,

Gambar IL4 4 tipe light shelves, yaitu base case light shelves (atas kiri),
single level light shelves (atas kanan), bi-evel light shelves
{bawah kiri) dan multi-level light shelves (bawah kanan).
(Sumber: Beltran, L.O., Lee, E.S., Selkowitz, S.E, 1997 )

Berdasarkan hasil penelitian didapat perbandingan tingkat iluminasi yang \
diperoleh dalam ruang dari pemkaian masing-masing tipe light shelves. Pada

gambar I1.4 menunjukan bahwa tipe yang paling maksimal memantultkan

cahaya ke dalam ruang adalah base case light shelves.

140
120' . /A —=— Base case
= N
ém A ,A\.,\\\\ ~0~ Single-evel
£ ‘“‘.J AN X i
§ OIS n\x\\ pan S
£ 40‘—/ \%“‘\k —— Bidewd |
g S —3 |
20 ¥ |
] o Multi-fevel }
¢ 28 15 125 175 zmS LS 1
Distapoe from window wall ()

Gambar ILS Perbandingan iluminasi yang diperoleh dari masing-masing tipe E
light shelves. (Sumber: Beltran, L.O,, Lee, E.S., Selkowitz, S.E,
1997 )}
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Light pipes memiliki fungsi yang sama dengan /ight sheives namun light pipes
berupa pipa panjang dengan bentuk dasar kotak atau lingkaran dimana satu sisi
pipa tersebut akan ditempatkan di permukaan bangunan yang terkena sinar
matahari sehingga sinar masuk dan terpantulkan dalam pipa dan keluar lewat
lubang-lubang dalam pipa yang berada dalam ruang. Keuntungan pemakaian
dari light pipes adalah tidak terdapat masalah silau akibat pemantulan seperti
light shelves karena pemantulan terjadi dalam pipa. Penyebaran cahaya untuk
ruang yang dalam dengan pemantulan light pipes cenderumg lebih merata
daripada dengan pemantulan light shelves, tetapi light pipes membutuhkan
ruang lebih pada plafond sehingga membuat jarak dari lantai sata ke lantai
selanjutnya semakin tinggi.

Light pipes yang umum digunakan terdapat 2 jenis yaitu light pipes horizontal
dan light pipes vertikal. Light pipes vertikal merupakan light pipes yang
diletakkan secara vertikal dengan ujung pipa satu difetakkan pada bukaan di
atap untuk menangkap sinar matahari dan wjung satunya di tarik ke dalam mang
yang akan diberikan pantulan cahaya dari luar.

light pipes verikal

Ermnivgy Syt P ‘
Tanogy met ’“gw '
4 o o ,

Veraeal ok e

2 — .

Gambar IL.6 Light pipes vertikal. (Sumber: Hamzah, T R, Yeang, Ken, 2003)
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Light pipes horizontal memanfaatkan bukaan dari samping sebagai sumber

sinar dan ditarik secara horizontal ke dalam rnang,

Ny

winoow

=1

Pospinreabon Ciflics Coo oo

Gambar .7 Light pipes horizontal. (Sumber: Hamzah, T.R, Yeang, Ken,
2003) :

{4) Penggunaan skylight (lobang di atap).

Pencahayaan dari atap lebih optimal daripada pencahayaan dari samping karena
cahaya langsung masuk tegak lurus dari atap sehingga dapat merata ke seluruh
ruang. Skylight cocok untuk bangunan dengan ruang besar yang membutuhkan
sinar pencahayaan merata namun pencahayaan dari atap mempunyai kelemahan
dimana pada musim panas akan menerima panas matahari yang lebih besar
daripada pencahayan dari samping. Tipe s&)/ight bermacam-macam, yaitu atap
ulat, atap datar, atap shed dengan jendela vertikan dan atap shed dengan jendela
yang lebih terjal.

Gambar IL.8 Pencahayaan yang diterima dalam ruang dari bentuk skylight
atap ulat, atap datar, atap shed,dengan jendela vertikan dan
atap shed dengan jendela yang lebih terjal.  (Sumber: Frick,
Heins, 1997)
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Ada beberapa yang harus diperhatikan dalam memaksimalkan cahaya melalui

skylight, yaitu®:

{a) Skylight berbentuk melengkung akan lebih efektif mendistribusikan
cahaya dan sedikit silau daripada bentuk kotak.

Gambar IL.9 Skylight yang berbentuk melengkung lebih baik dalam
menyebarkan cahaya. (Sumber: Beltran, L.O,, Lee, E.S.,
Selkowitz, S.E 2007)

{b) Peletakkan skylight perlu diperhatikan untuk keseragaman cahaya.
Gambar di bawah adalah penempatan skylight yang benar agar cahaya

merata.
ip H L] L
< K =3 > it -~ I
P . ;"“‘@
—— ] —

9

Gambar I1.10 Jarak antara yang disarankan untuk skylight. (atas)
bangunan tanpa jendela, (bawah) bangunan dengan jendela
tinggi. (Sumber: Beltran, L.O., Lee, E.S., Selkowitz, S.E
2007)

. Lichner, Norbert, Heating, Cooling, Lighting : Metode Desain uniuk arsitekinr, Jekarta:PT Rajagmfindo
-Persada, 2007
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(c) Skylight juga akan lebih baik ditempatkan di tempat tinggi sehingga akan
menyebarkan cahaya sebelum cahaya menyampai lantai dan akan

mengurangi silau.

Gambar IL11 Penempatan skylight pada tempat yang tinggi dapat
menyebarkan cahaya. (Sumber: Beltran, L.O., Lee,
E.S., Selkowitz, S.E 2007)

(d) Skylight akan dapat menyebarkan cahaya yang seragam dan merata jika
pemantul digantung di bawah bukaan.

Welo

e
-

k.

W
> )

Gambar I1.12 Pemantul di bawah skylight ~dapat membantu
menyebarkan cahaya. (Sumber: Beltran, L.O, Lee, E.S.,
Selkowitz, S.E 2007)

(5) Penggunaan warna-warna terang pada ruang.
Warna pada dinding, atap dan langit-langit sangat berpengaruh dalam
memantulkan cahaya dalam ruang. Warna-warna yang dapat memantulkan
cahaya adalah warna-warna terang/pucat. Warna-warna gelap tidak bagus
untuk memantulkan cahaya karena itu harus dihindarkan.
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Gambar I1.13 Macam-macam warna dan pantulan sinar yang dihasilkan.

Penerangan dengan pencahayaan alami atau sinar matahari pasif dalam iklim tropis
memiliki masalah silau dan panas. Masalah silau dan panas ini dapat diatasi dengan
penggunaan shading pada bangunan. Shading pada bangunan dapat dilakukan cara
penempatan pohon, alat peneduh exterior ataupun peneduh interior pada bukaan.
Penggunaan shading tergantung untuk masing-masing arah orientasi berbeda sesuat
kebutuhannya. Berikut ini contoh-contoh peneduh exterior disesuaikan dengan arah

orientasinya.
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Tabel I1.1

Beltran, L.O,, Lee, E.S., Selkowitz, S.E 2007)

Nama peneduh g:::z:; ‘. g:;)e:itl:m Keterangan
Overhang Selatan, Peneduh ini dapat disesuaikan
‘Awning ‘Barat, “secara berkala, harian, atau pada |
Timur saat badai, menangkap wudara
"panas, dan tidak menghalang: |
pemandangan.
Overhang Selatan, Akan menghalangi sebagian
Lowvers Barat, pemandangan dan = cahaya
horizontal yang Timur matahari.
dapat berputar
Sirip Barat, Peneduh ini akan menghalangi
Sirip berputar Timur ‘sebagian pemandangan ke hiar.
Eggerate ‘Barat, Peneduh ini sangat menghalangi |
Timur pemandangan ke luar.
Tanaman Barat, Peneduh  ini  menghalngi
decideous “Timr, sebagian pemandangan, tetap
{berdaun  hijan Tenggara, |udara yang masuk dapat
sepanjang tahun), ‘Barat Daya | disaring schingga bebas dart
pohon-pohonan, debu dan polusi
tanaman rambat. '
Penedub roller “Barat, “Peneduli ini  fleksibel Karena
ruang luar Timur, dapat diatur dari posisi terbuka
‘Tenggara, |hingga tertutup, pemandangan
Barat Daya | terbatas saat pemitup
digunakan,

Macam-macam alat peneduh exterior yang dapat bergerak. (Sumber:
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Tabel 1.2 Macam-macam alat peneduh ruang exterior yang tetap.

Beltran, L.O,, Lee, E.S., Selkowitz, S.E 2007)

i .Gambar Orientasi
Nama penedub | o/ juh yang terbaik Keterangan
QOverhang Selatan, Peneduh ini menangkap udara
Panel Horizontal Barat, Timur | panas dan dapat dibebani
dengan angin
Overhang Selatan, Pergerakan wudara bebas dan
Lowvers % Barat, Timur | beban angin  kecil jika
horizontal pada menggunakan penedub ini.
bidang horizontal
Overhang Selatan, Panjang overhang yang
Louvers Barat, Timur | digunakan peneduh i lebik
horizontat  pada v pendek dibanding overhang
bidang vertikal biasa namum peandangan ke
. Tuar jadi tert .
Overhang Selatan, Pergerakan udam bebas Jxka
Panel vertikal E? Barat, Timmir | menggunakan peneduh i
namun pandangan terbatasi,
Sirip vertikal ' Barat, Timur, | Penevh  ini  menghalangi
; Utara pemandangan ke luar, banya
H untuk fasade bagian utara pada
: iklim panas.
Sirip  vertikal Barat, Tinmr | Penedah miring ke arzh utam
miring dan sangat membatasi
pemandangan
Eggcrate Barat, Timur | Peneduh yang cocok umtuk
iklim yang sangat panas,
pemandangan sangat terbatas,
dan dapat menangkap udara
Eggerate dengan Barat, Timur | pemandangan sangat terbatas,
sirip miring dapat menangkap udara panas,

dan uwntuk iklim yang sangat

(Sumber:;
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panas dan silau matahari yang masuk lewat skylight tinggi dan melebih panas dan silau

yang diterima dari bukaan pada dinding. Hal ini dikarenakan sinar matahari langsung

masuk tegak lurus pada atap skylight. Panas dan silau ini dapat dikurangi dengan dengan

heberapa cara, yaitu:.

(1)  Skylight dapat dipantulkan di.depan dinding untuk mengurangi.silau dan panas
matahari.

Gambar I1.14 Cahaya yang masuk pada skylight dapat dipantulkan di depan
dinding untuk mengurangi silau dan panas matahari. {Sumber:
Beltran, L.O., Lee, E.S., Selkowitz, S.E 2007)

(2)  Skylight dapat dipantulkan di depan dinding untuk mengurangi silau dan panas

5 son pAAS
v
;)

]

Gambar I1.15 Kemiringan curam pada Skylight untuk mengurangi panas
matahari. (Sumber: Beltran, L.O., Lee, E.S., Selkowitz, S.E
2007)

(3)  Skylight dapat dipantulkan di depan dinding untuk mengurangi silau dan panas

matahari.

Gambar I1.16 Peneduh interior pada skylight untuk mengurangi panas
matahari. (Sumber: Beltran, L.O,, Lee, E.S., Selkowitz, S.E
2007)




Alat peneduh interior tidak seefektif alat peneduh exterior namun harganya lebih murah.
Alat peneduh interior mempunyai berbagai keuntungan seperti privasi, kontrol silau,
insulasi, dan estetika interior. Contoh-contoh peneduh interior adalah venetian blind,

light shelves, roller, gorden, bingkai penggulung, dan penutup jendela

Gambar I1.17 Contoh-contoh alat peneduh interior, yaitu: (dari atas ke bawah, kiri
ke kanan) venetian blind, /ight selves, roller, gorden, bingkai
penggulung, dan penutup jendela. (Sumber: Frick, Heins, 1997)

11.2.2 Pemaksimalan Pencahayaan Alami untuk Daya Penggerak.

Pemaksimalan pencahayaan alami untuk daya penggerak adalah pemaksimalan
pencahayaan alami atau sinar matahari dengan mengumpulkan, menyimpan dan
mendistribusikan sinar matahari untuk digunakan sebagai daya listrik yang dapat
digunakan untuk berbagai hal seperti daya untuk lampu dan penghangat ruang. Panel
untuk menyimpan sinar matahari dan mengubahnya sebagai energi listrik ini yaitu panel
Photavoltaics atau sel surya. Sel surya masili lebil mahal dari pennggunaan listrik biasa
karena harga belinya yang mahal sehingga sel surya ini akan lebih ekonomis ditempatkan
pada daerah dimana biaya listrik sangat mahal.




~ Gambar IL18 Gambar potongan sebuah sel photovoltaics. (Sumber: Beltran,
L.O, Lee, E.S,, Selkowitz, S.E, 2007)

Gambar I1.19 Penempatan sel photovoltaics pada atap. (Sumber: Beltran, L.O,,
Lee, E.S., Selkowitz, S.E, 2007)



{1.2.3 Meminimalkan Pencahayaan Buatan,
peminimalan pencahayaan buatan dapat dicapai dengan pemilihan jenis lampu yang
hemat energi. Lampu yang hemat energi adalah:
(1) Lampu dengan tingkat cahaya yang dihasilkan lebih besar dan panas yang
dihasilkah lebih kecil
(2) Lampu dengan efisiensi lumens/watts yang besar. Jadi, jika ada 2 lampu yaitu
lampu A dengan 500lumens/40 watt dan lampu B dengan 500 lumens/10 watt
maka lampu B adalah yang paling efisien.
(3) Masa hidup lampu yang lama
(4) Biaya murah.
Lampu yang umum digunakan saat ini ada 3 jenis yaitu lampu incandescent, lampu
halogen dan lampu flouresensi (TL). Berikut ini komperasi kelebiban dan kekurangan
dari macam-macam lampu berdasarkan panas dan cahaya yang dihasilkan, masa hidup

lampu, efisiensi (lumens/watt) dan lux lampu tersebut, dan warna lampu yang digunakan:

Tabel IL.3 Perbandingan jenis-jenis lampu. (Sumber: Beltran, L.O., Lee,

E.S., Selkowitz, S.E 2007)
= ———Jenis lampu Lampu incandescent dan | Lampu fluoresensi
Karakter | halogen
Panas dan cahaya
‘yang dibasilkan
- + |
Efisiensi 10-25 40-90 '
| (lnmens/ watt) - +
Masa hidup lampu 750-2500 6000-20000 |
(jam)
- +
Blaya Biaya awal murah namun Biaya awal mahal namun
biaya seterusnya mahal biaya seterusnya murah
- +
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa jenis lampu yang hemat energi adalah lampu
fluoresensi. Selain itu dalam meminimalkan pencahayaan buatan hal-hal yang harus
diperhatikan adalah:
(1) Penempatan lampu yang strategis pada ruang sehingga cahaya dapat tersebar
secara merata dan tidak terhalang oleh partisi atau furniture dalam ruang.
(2) Perhitungan jumlah lampu yang sesuai dengan kebutuhan lux pada masing-
masing ruang. Perhitungan jumlah lampu adalah:

N = ExA
! @xLLFxCu
N = jumlah lampu
E = kuat penerangan (lux)
A = lyas ruangan (m?)
) = arus cahaya =Ix watt (lumen)
LLF = light loss factor = 0,7-0,8
Cu = coefisier: of utilization = (50-65%)

(3) Penting atau tidaknya pengunaan dimmer lampu pada ruang.

IL3 Peningkatan Kualitas Udara

Kualitas udara yang baik untuk tubuh manusia adalah udara yang bersih, tidak berdebu,
tidak berpotusi dan alami. Berdasarkan Heins Frick (Dasar-dasar eko-arsitektur, 2006},
kualitas udara yang baik bagi tubuh adalah’ memiliki suliu antara 21-26 °C, memiliki
kelembaban yang tidak lebih dari 70% dan tidak kurang dari 30%.

Gambar I1.20 Grafik daerah nyaman bagi manusia. (Sumber: Frick, Heins, 1997)
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peningkatkankyalitas udara dapat diperoleh dengan cara:
(1) Penggunaan ventilasi alami.

Ventilasi alami adalah pergerakan udara dari luar bangunan menuju dalam
bangunan. Tujuan utamanya adatah uatuk terjadi pertukaran udara dimana
membawa udara dingin dari luar dan membawa udara panas keluar dari dalam
ruang. Udara yang bergerak menghasilkan penyegaran yang terbaik karena
dengan penyegaran tersebut terjadi proses penguapan yang menurunkan suhu
pada kulit manusia. Pertukaran udara ini dapat diperoleh dengan cara cross
ventilation yaitu ventilasi yang terdapat dua bukaan di dua bagian dinding,
dimana udara dingin dari luar masuk ke dalam ruang dari bukaan sata dan
mendorong udara panas keluar ruang, Cross ventilation yang baik adalah:
(a) Tidak terhambat dinding (layout open space)
(b) Penempatan furniture tidak menghalangi pertukaran udara
(¢) Lebar ruang tidak lebih dari 5x tinggi ruang

Gambar .21 Jarak cross ventilation yang efektif.  (Sumber: Roper,
Anita, 2008)

Gambar I1.22 Penempatan furniture vang tidak menghalangi cross
ventilation. (sumber: sumber: Roper, Anita, 2008)
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Cross ventilation sangat dipengaruhi oleh outlet (bukaan untuk udara keluar)
dan inlet (bukaan untuk udara masuk) bangunan. Perbedaan letak inlet dan
outlet juga dapat menghasilkan pergerakan udara yang berbeda dalam ruang
seperti yang tergambar pada gambar I1.

. Gambar 11.23 Perbandingan aliran udara terhadap perbedaan inlet dan outlet.
(sumber: Frick, Heins, 1998)

Jika tidak dinungkinkan untuk cross ventilation maka dapat meunggunakan

sistem ventilasi seperti berikut:

{a) Single side ventilation
Ventilasi ini menggunakan satu bukaan dimana udara dingin yang masuk
dan udara panas yang keluar lewat melalui satu bukaan tersebut. Hal ini
hanya bisa diterapkan untuk batas kedalaman ruang tertentu.

P [

S RSP EN S ——

Gambar IL.24 Single side ventilation (Sumber: Walker, D W, 2008) |

{(b) Single side double opening l
Prinsip ventilasi ini mempunyai dua bukaan di tempat yang sama. Cara
ini lebih efektif dibandingkan single side double opening..

-

-

Gambar IL25 Single side double ventilation {Sumber: Walker, D W,
2008)
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(c) Stack ventilation
Ventilasi ini menggunakan kemampuan udara panas untuk ke tempat yang
tinggi. Dalam prinsip ini udara dingin masuk dari bawah dan mendorong
udara panas ke atas dan keluar dari bukaan di tas gedung.

Gambar IL26 Sistem stack ventilation. (Sumber: Walker, D W, 2008)

(d) Passive cooling
Salah satu contoh ventilasi ini adalah desain dengan menggunakan atrium.

Gambar IL27 Sistem passive cooling. (Sumber: Walker, D W, 2008}

Wind wall, ventilator dan kipas angin dapat digunakan untuk membantu
mengarah atay menarik udara alami-yang masuvk dalam ruang- Alat-alat i
digunakan ketika system ventilasi alami yang sebelumnya dijelaskan tidak
memungkinkan akibat inlet dan outlet terlalu jauh schingga tidak dapat terjadi
cross ventilation atau lokasi inlet dan outlet yang tidak strategis sehingga tidak

semua ruang dilewati udara dingin dari luar. Contoh penggunaannya, windwall




diletakkan di dua sudut bangunan dimana wind wall akan mendorong udara dari
satu jendela ke jendela lain.

= =

| X
JAd s
XS
Gambar 11.28 . Wind wall yang membantu mengarahkan udara yang masuk..

(2) Penggunaan AC yang hemat energi.

Penggunaan AC dipilih ketika situasi dan kondisi lingkungan dan bangunan

tidak memungkinkan untuk terjadinya ventilasi alami yang baik. Penggunaan

AC yang hemat energi dapat diperoleh dengan cara:

(a) Pemilihan AC dengan konsumsi energi yang kecil (watt). Jadi jika ada 2
AC yaitu AC A dengan 700 watt/l1 PK dan AC B dengan 800 watt/l PK
maka AC yang paling hemat energi adalah AC A.

{b) Pemilihan AC dengan refrigerant yang ramah lingkungan, seperti
refrigerant dari jenis hidrokarbon dan tidak menggunakan AC dari
refrigerant jenis freon

(¢} Penggunaan AC dengan power horse (PK) yang sessuai dengan kebutuhan
ruang. Perhitungan kapasitas AC dapat dihitung dengan cara:

Kapasitas AC (PK) = (luas ruang)x (tinggi ruang/3) x0,07

Contohnya jika sebuah ruangan memiliki luas 4m x 3m dengan tinggi 3 m
maka PK yang dibutuhkan: (4x3)x(3/3)x 0,07= 0,084 PK. Jadi, AC yang
digunakan adalah AC dengan power horse 1 PK.

Dalam mempertimbangkan penggunaan AC atau hawa alami hal-hal yang harus
diperhatikan adalah suhu udara sekitar, kelembaban, jenis kegiatan yang akan ditampung,
lokasibangunan yang akan dirancang, dan pakaian yang dikenakan oleh manusia saat itu.
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Semakin berat jenis kegiatannya maka kebutuhan akan udara yang kering dan dingin
semakin tinggi agar keringat yang dikeluarkan oleh orang kegiatan tersebut cepat

menguap. Berikut ini perbandingan kegiatan dan energi panas yang dikeluarkan akibat
kegiatan tersebut:

08 0 1. 20 0 80 e

tids boleacuckk  bekers Degslen  bedelencepet  bortari
Gambar 1129 Energi panas yang dihasilkan oleh macam-macam aktivitas.
1 met = 58 W/m?* (sumber: Frick, Heins, 1998)

Di bawah ini tabel macam-macam aktivitas dab energt panas yang dihasitkan:

Tabel IL4 Macam-macam aktivitas dan energi panas yang dihasilkan,
1 met = 58 W/m? (sumber: Frick, Heins, 1998)

ktivitas lmet attim2
erbaring 0.8 6
Puduk tenang 1.0 58
erdiri santai 1.2 70
Aktivitas biasa (kantor) 1.2 ?é
Perdiri, aktivitas ringan, meditasi 16 3
|Mandi, berpakaian 1.7 100
[Berj_alan Zkm/jam 1.9 110
IBerdiri, aktivitas sedang (jaga toko) 0 fite
erjalan 5 km/jam, yoga 3.4 200
{Senam |6',5 380
Angkat Beban |8.6 500
IOiamaga lari, bersepeda [9.5 550
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1.7 Material dan Finishing

Material yang ramah lingkungan adalah material yang memiliki syarat-syarat di bawah

ini:

(1) Material yang ramah lingkungan dan mengandung sedikit VOC (volatile

organic compounds) dan tidak menimbulkan bahaya/penyakit bagi manusia.
Contoh material dari alam yang ramah lingkungan adalah batu alam, tanah
liat, batako, kayu, bambu, rumbia, ijuk, alang-alang, logam.® Contoh material
buatan yang ramah lingkungan adalah bata merah, genteng tanah, kaca, beton,
batako, conblock, kertas. Contoh material yang harus dihindari karena dapat
menimbulkan bahaya dan penyakit dapat terlihat dari tabel di bawah ini:

Tabel IL5 Bahan material yang berbahaya dan dapat menimbulkan penyakit
pada manusia. (sumber: Indra, Ary; 2009)

Bahan bangunan/material Bahaya/penyakit yang dituimbulkan

Pelitur, melamin (urea formal- | Alergi kulit, mata dan gangguna selaput

dehyde) Tendir

Pipa PVC, lem PVC, cat PVC, | Kanker, pembakaran dapat menguapkan

lantai Vinyl, karpet PVC asam klorida yang mematikan tanaman,
penyakit hati dan ginjal

Cat sintesis (cat besi/kayu), | Penyakit saraf, darah, pernafasan, mata,
thinmer, cat epoksi yang | gangguan keseimbangan, selaput lender
mengandung etylalkohol, epoksi | dan eksim pada kulit

mesin.
Asbes (pada plafond/atap) Asbestose (penyakit pada paru-paru),
kanker

(2) Memakai material bangunan yang masa pakainya paling lama, contohnya
perbandingan masa pakai material dinding yaitu: (dinding batu alam: 90

—

*Indra, Ary, Green Building,Green Living event, JDC, 2009
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tahun, dinding batu bata dan beton 60 tahun, dinding konstruksi kayu 30

tahun).
Material yang tidak mengeluarkan banyak tenaga dan energi untuk

membuatnya. Diusahakan menghindari penggunaan dari material alam yang

langka seperti kayu jati.

“4)

depan.
Efisiensi biaya dimana harga suatu material juga menjadi titik tolak dalam

(5)

pemilihan material agar tidak mengeluarkan biaya yang besar.

Di bawah ini perbandingan material-material yang ramah lingkungan.

Tabel I1.6 Perbandingan material plafond yang ramah hngkungan.

Material yang dapat didaur ulang sehingga dapat digunakan untuk di masa

. Karakterisik | Banyak energi Dapat didaur Biaya Masa
. material yang ulang/dibudidayakan pakainya
Jenis ™ dikeluarkan kembali/digunakan
material untuk kembali
plafond pembuatannya
Plafond Penggunaan Dapat Harga plafon 7-15 tahun
gypsum energi primer 30 gypsum ukuran
kWh/m’ 120cm x240cm
ketebalan
S mm
Rp. 55.000
Plafond Penggunaan Dapat Harga plafon 10-20 tahun
Tripleks energi grimer 15 tripleks ukiiran
kWh/m 122cm x 244cm
ketebalan 6 mm
Rp. 60.000
Plafond Penggunaan Dapat Harga plafon 15-25 tahun
Fibersemen energi primer 15 fibersemen ukuran
kWh/m’ 122cm x 244cm
ketebalan
4 mm
Rp. 43.000
Plafond rotan Penggunaan Dapat Harga plafon rotan | 10-15 tahun
energi 3primer 2 2m x 6m
| KWh/m Rp.525.000 | b
Plafond bambu | Penggunaan Dapat Harga anyaman | 30-50 tahun
energl. primer. 2. bambu. . 16.000-
- KWh/m’® | 100.000/meter




Tabel IL7 Perbandingan material lantai yang ramah lingkungan.

ﬁaﬁkterisik Banyak energi Dapat didaur Biaya ‘ Masa
“._  material yang ulang/dibudidayakan pakainya
) dikeluarkan kembali/digunakan .
untuk kembali i
Jenis : pembuatannya
material lantai ‘
Lantai keramik | Penggunaan Dapat Harga lantai | 15-30 tahun
yang ramah | energi primer 5- keramik 30 cm x 30
lingkangan 10 kWh/m® . om
Rp. 24.000-31.000
Lantai parket | Penggunaan Dapat Harga lantai parket | 15-50 tahun
kayu energi grimer 30 kayu Rp.150.000-
kWh/m 1.000.000/m?
Lantai parket | Penggunaan Dapat Hiarga lantai parket | 30-50 tahun
bambu energi primer 30 bamboo
kWh/m® Rp. 150.000-
600.000/m>
Lantai batu | Penggunaan Dapat Harga lantai batu 100tahun
alam _energi primer 10 “alam Rp.115.000-
kWh/m’ 200.000/m?
Lantai linoleum | - Dapat Harga lantai 25 tahun
linoleum
Rp.130.000-
220.000/m?
Lantai ubin | Penggunaan Dapat Harga lantai ubin 30-50 tahun.
semen energi g)rimer 15 semen Rp. 59.000-

. _ kWhm" e o | 15%000/m* |
Lantai karpet | Penggunaan Dapat ' 8-10 tahun
yang ramah | energi primer 40

| lingkungan kWh/m’ - )
Lantai rubber | - Dapat- ‘Harga- rubber tile-| 10-15-tabun
tile yang ramah Rp.400,000/m?

Llingkungan [
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BAB III STUDI KASUS FASILITAS KEBUGARAN

fasilitas kebugaran yaitu terdiri dari:
(1) Ruang latihan beban kerja otot jantung
(2) Ruang latihan beban

. (3) Ruang stretching (penunjang kegiatan cardio dan angkat beban})
(4) Ruang senam/aerobic

(5) Ruang spinning

{6) Ruangyoga

(7) Ruangmeditasi

(8) Ruang pilates

(9) Ruang konsultasi

(16) Ruang pemijatan dan Refleksiologi
(11) Ruang sauna

(12) Kolam renang

(13) Sport hall

ementara ruang-ruang penunjang dari fasilitas kebugaran yaitu:
(1) Ruang marketing

| {2) Ruang manager

(3) Ruang penerima tamu

(4) Ruang pengelola gedung

(5) Ruang ganti

- (6) Toilet dan shower

(7) Ruang peminjaman handuk

(8) Ruang penyimpanan barang

{9) Ruang Retail

(10) Cafetaria dan bar
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L1 Ruang Latihan Cardio dan Ruang Latihan Angkat Beban

Ruang latihan cardio adalah ruang latihan dimana terdapat banyak peralatan untuk

melatih cardiovascular seprti treadmills, exercise bike atau rowing machine. Ruang

spinning termasuk dalam ruang cardio namun biasanya dipisahkan dalam ruang terpisah

Kkarena latihan dengan spinning biasanya dilakukan secara bergrup. Biasanya dilengkapi

dengan audio visual yang menyatu dengan alat atau tertempel di dinding agar para

pengguna peralatan tidak bosan dengan sesi latihan yang lama. Ruang angkat beban
adalah ruang untuk tempat latthan angkat beban seperti dumbell atau barbell.
Persyaratan ruang latihan cardio dan angkat beban berdasarkan Konya Allan (1986} dan
@Gerant John (1981), adalah:

adalah sebagai berikut:

1)
@)
3

“

&)

(6)
™)

Ukuran ruang antara 80 m? -200 m?

Ukuran standar 10-12 m’*x3,5m

Langit-langit, dinding dan lantat harus mempunyai struktur yang kuat untuk
mensuport peralatan-peralatan yang berat.

Material lantai yang biasa digunakan karpet foam backed pvc. atau rubber tile
untuk dapat menahan peralatan berat atau barang-barang berat yang ada
kemungkinan jatuh (dumbell).

Biasanya ruang angkat beban selalu dilengkapi dengan kaca besar di dinding
agar para pengguna alat-alat tersebut dapat mengecek setiap saat
perkembangan postur tubuhnya.

Membutuhkan ventilasi yang baik

Temperatur yang baik untuk ruang ini adalah 72°F-76°F

Berdasarkan pengamatan dari studi banding didapat sebagai berikut:

ity

)

Peralatan latihan cardio dan beban dipisahkan dalam ruang yang berbeda atau
dalam zoning yang berbeda. )

Peralatan latihan cardio (khususnya treadmill) dihadapkan pada sebuah
pemandangan di luar jendela atau tv




Gambar III.1 Peralatan latihan cardio yang dihadapkan pada sebuah
pemandangan di luar jendela atan TV.

3) Lantai peralatan latihan beban selalu memakai karpet/rubber tile sementara
cardio bisa tidak selalu memakai karpet/rubber tile tetapi lantai kayu/parket.

Gambar IIL.2 Lantai ruang latihan cardio dengan lantai kayu (kiri) dan
lantai karpet (kanan)

(4) Ruang stretching untuk pemanasan terdapat diantara ruang latihan tersebut
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ini adalah contoh layout ruang fitness berdasarkan buku neufret, 2002:
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Gambar IHL.3 Contoh layout ruang latihan cardio. (Sumber: neuﬁ"et; 2002)




. 1.2 Ruang Senam (4erobic), Yoga dan Meditasi
Ruang senam adalah tempat latihan untuk kegiatan senam aerobic dan biasanya digemari
oleh pengunjung wanita. Ruang yoga memiliki persyaratan yang hampir sama namun
pedanya ruang senam membutuhkan akustik yang bagus karena memakai musik
sementara yoga cenderung mengutamakan ketenangan. Persyaratan ruang senam dan
yoga berdasarkan Konya, Allan (1986) dan Gerant, John (1981):
(1) Ukuran ruang adalah 15-17 m x 12-17 m (9m x 9m untuk ruang latihan grup
kecil)
(2) Tinggi lantai ke langit-langit/plafond minimum 4,5 m
(3) Ruang yang besar dapat dibagi menjadi 2 partisi namun sistem akustik dapat
menjadi masalah
(4) Ruang ini idealnya dekat dengan ruang ganti
(5) Ruang harus mempunyai jendela yang besar dengan memberikan
pencahayaan, ventilasi, dan pemandangan yang bagus ke ruang luar
(6) Pencahayaan harus flexible dan hangat (pembagian posisi lampu). Biasanya
200 flux
(7) Barr harus berada pada dua dinding dengan tinggi 0.914m dan 1,067 m.
(8) Kaca pada dinding berukuran 2 m dan 450-600mm dari lantai
(9) Blackboard dan pinning board harus disediakan
(10) Material lantai yang digunakan hardwood dengan lapisan bawahnya
menggunakan material yang berpegas seperti busa, karet atau triplex ;
(11) Jka berada bersebelahan dengan ruang latihan lain harus diperhatikan sistem
akustiknya.

Berdasarkan studi banding, ruang yoga dan meditasi memiliki luas 80m2 - 120m2.
Ruang yoga dan meditasi ini akan lebih baik Jjika mendapat pencahayaan alami dan view

ke Juar yang baik (alami).

Berdasarkan pengamatan dari studi banding didapat sebagai berikut: ‘r
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) Peletakkan peralatan senam seperti sound system dan bola latihan biasa
diletakkan di pinggir ruangan atau di atas ruangan

Gambar 1.4 Peralatan ruang senam diletakkan di pinggir ruang bukan di
gudang.

|
l
2) Ruangan selalu terpisah dengan ruang cardio/angkat beban karena ruang
aerobic biasanya memakai peralataan soundsystem sementara yoga
membutuhkan keheningan

.

3 Ruang Sport Hall dan Kolam Renang

g sport hall adalah ruang multifungsi yang dapat digunakan untuk bermacam-
am olahraga. Ruang sport hall bermacam-macam namun untuk ukuran single halt
g berfungsi untuk memfasilitasi kegiatan arena, basket, volley, badminton adalak
nx23m. Persyaratan ruang sport hall berdasarkan Konya Allan (sports hall, 1986) dan
tant John (Handbook of sport and Recreational Building Design vol 2 , 1981). adalah
sai berikut:

{1) Tinggi lantai ke langit-langit/plafond minimum 7,1 m

{2} Terdapat tribun penonton yang berukuran 0,4m*orang

(3) Terdapat fasilitas penunjang sport hall seperti ruang ganti, shower dan toilet.
(4)  Dibawah ini adalah kebutuhan ruang yang diperlukan:
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Tabel 1111 Jenis ruang dan luas ruang yang dibutuhkan. (Sumber:

neufret, 2002)
ype of hal eatrance | chanping oom | shower room toilets
' prea (miy | (st teast 20m2i7 | (ar least 15
for eact {entrance area
changing
room
(5~ m? MiBimum number minimum miniroum
et numbes number number
w M
singhe hall. 13 2 - i) ’ 1
doulid At 30 2 2 1 1 1
friple Ptk 45 3 eee t 1 b}
quadivple hatt | 60 anm e 1 3 1 |

Colam renang ada beberapa jenis yaitu kolam renang untuk kompetisi dan kolam renang
uk bermain (leisure). Ukuran kolam renang kompetisi yaitu:

(1) Tipe Internasional berukuran 50m x 20 m

(2) Tipenasional berukuran 50m x 13m atau 17 m

(3) Tipe kota berukuran 33 1/3m x 13m atau 17 m

l {4) Tipe klub berukuran 25m x 13m atau 17 m

< renany tipe leisure (kolam remang bermain) tidak terdapat ukuran pasti namun

a dekat dengan restoran atau tempat istirahat untuk bersantai.

Ruang Sauna dan Pemijatan

Wang sauna adalah ruang kecil dimana terdapat perapian tempat api dipanaskan dengan
oeratur yang tinggi sehingga menghasilkan asap dan menghasilkan sensasi panas
ada orang yang menempatinya. Persyaratan saunaber dasarkan Konya Allan (The
mational Handbook of Finnish Sauna, 1986).adalah sebagai berikut:

(1) Ukuran ruang tergantung layout, setiap orang terhitung mengokupasi ruang 3-
5 m’ (contoh: 2,5 m x 3,2 m untuk 8 orang atau 3,2 m x 3,8 untuk 11 orang)

{2) Tinggi lantai ke langit-langit/plafond 2,8 m
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‘Pencahayaan harus secara tidak langsung (di atas atau agak di kebelakang

dari arah pandang orang yang menggunakannya
‘Ventilasi harus baik (inlet dan outlet harus diperhatikan agar aliran udara

‘benar)
: Material yang digunakan biasanya kayu dengan jenis safiwood seperti cedar,

~ spruce, aspen, pinde,dll
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Gambar IILS Berbagai macam layout ruang sauna. (Sumber:Allan, Konya,
1986)

2 umum untuk satu jenis kelamin mengokupasi 50-150 m®>. Sauna ini biasanya
dengan tempat ganti baju, shower, whirpool dan ruang untuk istirahat dan
n. Area pemijatan untuk satu orang minimal berukuran 2,75m x 2, 13m.
: yang baik untuk ruang pemijatan adalah 20°C sementara untuk ruang sauna J
71°C-90°C. Berikut ini adalah contoh layout ruang sauna yang disertai ruang
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Gambar II1.6 Berbagai macam layout ruang sauna yang disertai ruang
pemijatan dan whirlpool. (sumber:The Infernational
Handbook of Finnish Sauna, 1986)

41



an pengamatan dari studi banding didapat sebagai berikut:
 Material lantai, patfond dan dinding dari kayu.

Gambar II1.7 Ruang sauna yang terbuat dari material kayu.

} Pintu sauna selalu terdapat kaca tembus pandang yang berguna untuk melihat
apakah ada orang di dalam atau tidak

Gambar HI1.8 Pintu ruang sauna yang terbuat dari material kayu dengan
kaca di tengahnya.

(3) Dalam satu fitness centre yang menjadi studi banding biasanya sauna terdapat
1 di masing-masing area toilet/ruang ganti laki-laki dan perempuan.
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Ruang Ganti, Shower dan Toilet

it G‘nti

yarat ruang ganti, yaitu:
Ukuran ruang biasanya 0,7-0,85m’/orang dengan ruang duduk 400-500mm

Jorang
Ruang ganti biasa dapat berbentuk cubicle(box) dengan ukuran 800mm x 900

mm/ Im x Im.
Setiap ruang ganti harus ada kaca besar dan dapat juga ditambah hairdryer di

depan kaca tersebut
Loker untuk tempat barang berukuran 0,5m x 0,5 m
Banyaknya loker = perhitungan orang yang memakai fasilitas dalam 1 jam x

2.5.

S
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Gambar 1119 Luas dan ukuran ruang gaﬁt:i {Sumber: Neufret, 2002)
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shower dan Toilet
n tuang shower dan totlet, adalah:
_ shower dan toilet berdasarkan jumlah ruang ganti:
we (min 2)= 1/15-20 laki-laki; 7-10 perempuan
urinz =1/15-20
shower = 1/7-8 laki-laki atau perempuan
wastafel =1/ 15 laki-laki atau perempuan
Finishingnya harus mudah dibersihkan dan vandal proof.
Material lantai harus tidak licin
Dinding shower harus dilapisi ubin semua
i . .
arkan pengamatan dari studi banding didapat sebagai berikut:
Bangku ruang ganti bisa dirancang menyatu dengan loker atau terpisah

Gambar ITL10 Bangku ruang ganti dirancang terpisah dengan loker.

) Hairdryer diletakkan di depan kaca pada ruang ganti fasilitas kebugaran.

Gambar 11111 Hairdryer yang diletakkan di dekat depan kaca pada ruang
ganti fasilitas kebugaran.



 Penambahan rak sepatu di ruang ganti
jang Enterance
ang enterance, adalah:

‘keamanan), minimum besar ruang 10 m’
¢ .
Menmiliki akses ke berbagai tempat

‘Material tidak boleh licin (dapat juga digunakan karpet di enterance)

Kantor Manajemen.

kantor manajemen, adalah:

Kantor manager berukuran 14-20 m*

~ Kantor biasa berukuran 8-9 m*/orang
Kantor sekretaris beukuran 9-11 m*/orang

Kantor harus dekat dengan ruang resepsionis namun jauh dari ruang publik

s dapat menampung arus orang yang keluar masuk, minimum besar

-. esepsionis  biasanya terpisah dari ruang publik dengan kaca (untuk
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BAB IV ANALISIS UMUM

V.1 Analisis Pelaku Kegiatan

Pengunjung
Pengunjung merupakan pengguna utama pusat kebugaran yang
menggunakan sebagian besar fasilitas yang telah disediakan di pusat
kebugaran. Berdasarkan jenis kunjungannya, pengunjung dibagi
menjadi:
(a) Pengunjung tetap (anggota klub)
Pengunjung tetap adalah pengunjung fasilitas kebugaran yang
sudah menjadi anggota klub dan secara berkala datang untuk
menggunakan fasilitas kebugaran.
(b) Pengunjung biasa (bukan anggota klub)
Pengunjung biasa adalah pengunjung yang menggunakan fasilitas
kebugaran
{c) Pengunjung baru
Pengunjung baru adalah pengunjung yang baru pertama kali datang
ke pusat kebugaran untuk mencari informasi tentang pusat
kebugaran.
Pengelola
Pengelola pusat kebugaran adalah unsur utama yang menggerakkan
pusat kebugaran. la bertugas mengelola pusat kebugaran dalam
pelayanan administrasi atau teknis.
Tamu
Orang yang datang sewaktu-waktu dan tidak pasti untuk mengunjungi
pengelola atau mahasiswa.
Karyawan
Melakukan aktivitas yang berkaitan dengn tugas operasional perawatan

gedung dan jasa servis yang diperlukan .
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Iv.2 Deskripsi Proyek.
Lokasi proyek berada di Jl. Pangeran Antasari no.4 Kebayoran Baru, Jakarta
Selatan. Batasan tapak yaitu:

(1) Utara : Apartemen

{2y Selatan :Lahan kosong
(3) Barat : Tali krukut
(4) Timur :Jl.Pangeran Antasari

A Fasiitas Kebu -
A tas ebugmn

G Ji. Pangeran Antasari

BLOCK PLAN

Gambar IV.1 Block Plan.

Jakarta Selatan beriklim panas dengan sultu rata-rata per tahun
27°C-33°C dan tingkat kelembaban berkisar antara 80-90%. Arah angin
dipengaruhi angin muson barat (barat laut-tenggara) terutama pada bulan Mei-
Oktober. Kecepatan angina 4-5 m/detik. Jakarta Selatan memiliki tingkat curah
hujan per tahun rata-rata mencapai ketinggian 2.036. Klien dari fasilitas ini
adalah perusahaan swasta yang bertujuan membangun fasilitas kebugaran untuk
sarana berolahraga khususnya untuk pekerja kantor. Komunitas orang yang
menggunakan fasilitas Kebugaran adalah komunitas umum dan member. Jam
buka fasilitas kebugaran ini antara jam 07.00-21.00/24.00
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IV.3 Analisis Kegiatan Pengunjung

Kegiatan utama pengunjung dapat disnalisa dari 3 jenis pengunjung
berdasarkan kebutuhanya, yaitu:

(1)

@

3

Pengunjung baru

Pengunjung baru adalah pengunjung yang belum teridentifikasi stress
atau tidak. Kegiatan utama pengunjung baru adalah mencari informasi
untuk dapat menggunakan fasilitas kebugaran ini. Lokasi informast i
harus terletak di daerah yang mudah ditemukan dan diakses dari pintu 5
masuk. |
Pengunjung yang tidak menderita stress

Pada umumnya, kegiatan utama pengunjung ini adalah kegiatan

berolahraga atau berkonsultasi untuk meningkatkan atau menjaga
kesehatan. Kegiatan yang biasa ditemukan pada fasilitas kebugaran,
yaitu:

(1) Latihan beban kerja jantung

{(2) Latihan angkat beban

(3) Latihan senam aerobik

(4) Konsultasi kesehatan

(5) Pemijatan

(6) Bersauna

Pengunjung yang menderita stress

Tujuan pengunjung ini untuk datang ke fasilitas kebugaran ini adalah
melakukan terapi untuk mengatasi stres dari kegiatan bekerja. Terapi
untuk mengatasi stress yaitu:

(1) Aromatheraphy

(2) Meditasi

(3) Yoga

(4) Pilates

{5) Pemijatan dan Refleksiologi

{6) Konsultasi

(7) Bersauna




Iv.4 Program Ruang
Ruang utama terdiri dari:

(4)
)
(6)
)
(8)
®

Ruang latihan beban kerja otot jantung

Ruang latihan beban

Ruang stretching (penunjang kegiatan cardio dan angkat beban)
Ruang Senam/aerobic

Ruang Yoga

Ruang meditasi

(10) Ruang Pilates
{11) Ruang Konsultasi
{12) Ruang Pemijatan dan Refleksiologi
(13) Ruang Sauna
(14) Kolam renang
(15) Sport Hall
Ruang penunjang terdiri dari:

O
@)
(3)
4)
)
(6)
(D
¥)
®

Ruang marketing

Ruang manager

Ruang penerima tamu
Ruang pengelola gedung
Ruang ganti

Toilet dan shower

Ruang peminjaman handuk
Ruang penyimpanan barang
Ruang Retail

{10) Cafetaria
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IV.5 Skema Organisasi Ruang

enterance
Pengunjung
Pengelol
Lobby/Rg. informasi. engelom
/ H\
Rg. Tunggw/ Rg. pengelola
" Penerima tamu
Rg. instruktur
Rg. retail -
cafetaria ¢ &
' Ruan Rg.club
Mushola Loker/Rg. ganti konsugltasi )
Kolam | | Sport Ruang stretching Ruang yoga/: | | Ruang
renang hall meditasi senam
Rg.angkat Ruang Ruang Ruang
beban spinning pilates cardio
Ruang peminjaman handuk
Toiltet/shower Sauna/rg pemijatan
Loker/Rg.ganti
Side enterance

Gambar IV.2 Gambar skema organisasi ruang.




6 Luas Ruang

Tabel IV.1 Tabel luas ruang.

;;, Ruang Standar Kapasitas Luas
(m*/orang) (m?)
1. Lobby utama 172 m?
Enterance lobby 0,8 m? 50 orang 40'm? -
Lobby/hall 0,8 m? 100 orang 80 m?
Rg.informasi 3 m? 4 orang 12 m?
Rg. Tunggw/ 2 m? 20 orang 40 m?
Tg Penerima Tamu
2. Rg. Pengelola 165 m?
Rg.manager 25 m? 1 orang 25 m?
: Rg.sekretaris 9m? 1 orang 10 m?
| Rg. marketing 8 m? 3 orang 24 m?
Rg.bagian 8 m? 3 orang 24 m?
meintenance
Rg. Bag kemananan 8 m? 3 orang 24 m?
Rg. karyawan 8 m? 6 orang 48 m?
Rg.arsip. 6.m? . Lunit, 6 m?
Rg.rapat 2m? 10 orang 20 m?
Rg tamu/tunggu 2 m? 4 orang 8 m?
N 15 m? 1 unit 15
fitnes
| ®® Konsultasi 15 m? 1 unit 15 m?
kesehatan
5, Rg.Fitness < 1116 m? -
Lobby penunjang 1.3 0,8 m? 50 orang 40 m?
Rg.stretching




Rg. Latihan angkat

handuk)

- 200 m? 1 unit 200 m?
T Rg. Latihan Cardio 200 m? 1 unit 200 m?
. Rg.spinning 100 m? 1 umit 100 m?
Rg. Senam/aeobic 150 m? 1 unit 160 m?
Rg.Yoga 120 m? 1 unit 120 m?
Rg.meditasi 120 m? 1 unit 120 m?
Rg. Pilates 100 m? 1 unit 100 m?
Gudang alat fitness 40 m? 1 unit 40 m*®
Rg.ganti dan teilet 10026 w
Laki-laki
Rg. Ganti I m? 10 orang 10 m?
Rg.duduk dan loker 0,5 m? 100 orang 50 m?
Shower 1,2m* 13 orang 156 m*
Wastafel 0,96 m? 4 unit 3,84 m?
Toilet 2m? 6 orang 12m?
Urinoir 1,26 m? 7 orang 8,82 n¥®
Rg.ganti dan toilet
Perempuan 99,44 m*
Rg. Ganti 1 m? 10 orang 10 m?
Rg.duduk dan loker 0,5 m? 1 00 orang 50 m?
Shower 1,2 m? 13 orang 156 m*
Wastafel 0,96 m? 4 unit 3,84 m?
Toilet 2 n? 10 orang 20 m?
Olahraga dan Mengikuti denah eksisting karena sudah |
permainan disesuaikan dengan struktur bangunanan
Sport Hall dan penempatan reservoir air kolam
Kolam renang renang.
Lobby penunjang 0,8 m? 100 orang 80 m?
(ruang peminjaman




ahﬁa
ek 83,1 m?
auna 0.9 m? 15orang | 13,5 m?
e ijatan dan 7,5 m* (biasa) 3 orang 22.5 m?
fleksiology 12 m? (VIP) 1 orang 12 m?
e, Ganti 1 mm? 5 orang 5 m?
Whirpoo! 4m’ 1 unit 4 m?
' gdﬁduk dan loker 0,5 mm? 15 orang 22,5 m?
~ Shower 1,2 m? 3 orang 36m®
~ Perempuan 83,1 m?
—  Sauna 0,9 m? 15 orang 13,5 m?
Rg Pemijatan dan | 7.5 m° (biasa) | 3 orang 22,5 m*
Refleksiology 12 m? (VIP) 1 orang 12 m2
Rg Ganti ITmm? (| 5orang St
: ] Whirpool 4m? 1 unit 4 m?
T Rgdudok donloker | Opmm' | 1Sorang | 225 m”
i i Shower 1,2 m? 3 orang 3.6 m?
T Re Kub 150 m* 2 unit 300 m?
. Cafetaria 1,8 m? 50 orang 90 m?*
Dapur. 30% cafe- 13,5 m?
6 Reg.retail 50 m? 1 unit 50 m?
Mushola
Rg. Shalat 0,8 m? 20 orang 16 m?
Rg.wudhu 0,4 m* 10 orang 4 m?
Total luas ruang 24024
3000,3 (sirkulasi+servis 25%)
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1sifst Ruang

1 Analisis Ruang Pablik dan Private

IV.2 Penggolongan sifat ruang publik dan private

Ruang Luas (m2) Private | Semipublik | Publik
Lobby 240 7
— Rg.informasi 12 J
I' Rg. tunggu/tamu 40 v
Rg.pengelola 165 N
Rg.Instruktur 15 v
Rg.konsultasi kesehatan 15 v
Rg.stretching 36 N
Rg latihan angkat beban 200 N
' Rg latihan Cardio 200 v
Rg.Spinning 100 N
Rg.Senam/Aerobic 160 v
Rg.Yoga 120 N
Rg Meditasi 120 3
Rg Pilates 100 V
Sauna 166,2 V
Rg.pemijatan dan Gabung sauna N
reflexiology
17. | Rg Portemuan Kiub, 300, v
: _3 Cafetaria+Bar 90 N
. Dapur 13,5 v
20, Rg retail 50 v
21 Mushola 20 v
22 Rg.ganti 199,70 v
23. Toilet dan shower Gabung rg.ganti v
24 Gudang, 40 v
| Total 2402,4 824,4 1236 342
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Gambar IV.3 Zoning ruang publik dan private lantai 1.
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 Analisis Kebisingan

Iv.3 Penggolongan ruang berdasarkan tingkat kebisingan

= Ruang Luas (m2) Tenang Rising
' Lobby 240 7
Rg.informasi 12 v
Rg tunggu/tamu 40 v
Rg.pengelola ' 165 i N "
Rg. Instruktur 15 N
: Rg konsultasi kesehatan 15 N
Rg.stretching 36 N
|. ‘Rg Iatihan angkat beban 200 v
| Rglatihan Cardio 200 N
Rg.Spinning 100 N
- Rg.Senam/Aerobic - 160~ v
| Rg Yoga 120 N
| Rg Meditasi 120 N
| Rg Pilates 100 v
T Sauna 166,2
Rg.pemijatan dan Gabung sauna v
reflexiology
Rg. Pertemuanklub | 300. \
Cafetaria+Bar 90
Dapur 13,5 ¥
Rg retail 50
Mushola 20 N
Rg ganti 199,70 N
Toilet dan shower Gabung
rg.ganti |
Gudang | 40 | v
Total 24024 905.5 14959
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Gambar IV.8 Zoning ruang berdasarkan kebisingan lantai 3




1v.7.3 Analisis View ke Luar

‘Tabel IV.4 Penggolongan ruang berdasarkan kebutuhan view ke luar

[No. Ruang Luas (m2) Perlu view Tidak perlu
I bagus view bagus

T, Lobby 240 v
A Rg informasi 12 N
I3 Re.tunggu/tamu 40 v

4. Rg.pengelola 165 v

I s. Rg Instruktur 15 v
[ 6. Rg.konsultasi kesehatan 15 N
7. Rg.stretching 36 N
8. | Rg.latihan angkat beban 200 v
) Rg latihan Cardio 200 3
10 Rg.Spinning 100 Vv
11. Rg.Senam/Aerobic 160 v
12. Rg Yoga 120 v
13. Rg Meditasi 120 v
14. Rg Pilates 100 Vv

15. Sauna 166,2 v

16. Rg.pemijatan dan Gabung sauna v

reflexiology

Rg. Pertemuan klub 300 R

Cafetaria+Bar 90 v
Dapur 13,5 T

Rg retail S0 v

Mushola 20 v

Rg ganti 199,70 v

Toilet dan shower Gabung v

rg.ganti
Gudang 40 N
Total 2402,4 1649,2 7532
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~ Tabel IV.5 Penempatan ruang

1v.8 Penempatan Ruang

[No. Ruang Luas (m2) Lantail | Lantai2 | Lantai3
1. Lobby 240 v vV y
. Rg.informasi 12 N
3. Rg tunggu/tamu 40 N
4. Rg.pengelola 165 v
5. R fastruktur 15 v
6. | Rgkonsultasi kesehatan 15 v
7. Rg.stretching 36 N
8. | Rg.latihan angkat beban 200 v
79| Rg.latihan Cardio 200 v
10. Rg Spinning 100 \
it Rg.Senam/Aerobic 160 v
12 Rg Yoga 120~ V.
13. Rg.Meditasi 120 N
| 14 Rg Pilates 100 N
15. Sauna 166,2 v
16. Rg.pemijatan dan Gabung sauna vV
reflexiology
17. | Rg. Pertemuan klub 300 N
18. Cafetaria+Bar S0 v
19. Dapur 13,5 7
| 20. Rg retail 50 v
21 Mushola 20 7
122, Rg.ganti 199,70 WJ
i} 23, Toilet dan shower Gabung v
rg.ganti
24, Gudang 40 v N
Total 24024 17624 360 280
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Gambar IV.13 Zoning ruang lantai 2
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.10 Analisis Efisiensi Energi Cahaya

Efisiensi energi dapat diperoleh dengan cara memaksimalkan penggunaan

pencahayaan alami dan meminimalkan penggunaan pencahayaan buatan.

Efisiensi energi dapat tercapai jika:

(1) Semua ruang dalam bangunan mendapat cahaya matahari siang untek

2

3)

4)

)

%)

G

(8)

®)

\

memaksimalkan penggunaan cahaya alami dan mengurangi penggumaan
cahaya buatan pada siang hari.

Lubang bukaan (jendela) berorientasi ke arah utara dan selatan untuk
menghindari silau dan bayangan.

Lubang bukaan (jendela) untuk cahaya sebesar 1/6 -1/8 dari luas bidang
lantai.

Penggunaan skylight dan reflektor untuk ruang-ruang yang tidak
terjangkau oleh cahaya matahari yang masuk lewat jendela.

Penggunaan peneduh untuk mengurangi panas yang ditimbulkan dari
cahaya matahari langsung.

Warna dinding, lantai dan plafon memakai warna-warna terang agar
dapat memaksimalkan cahaya matahari yang masuk ke dalam ruang.
Pada malam hari penerangan menggunakan lampu hemat energi yaitu
lampu fluoresensi agar tidak boros energi Tistrik.

Pemilihan jenis lampu dengan distribusi langsung (direcr) schingga
cahaya yang dikeluarkan dapat diterima 90% ke arah bawah {tempat
dimana kegiatan manusia berada).

Penggunaan sel solar untuk membantu pencahayaan buatan pada malam
hari.

Bangunan fasilitas kebugaran yang dirancang memiliki masalah yaitu:

(1) Lebar bangunan berukuran sangat lebar yaitu 32 m menyebabkan

cahaya matahari tidak bisa masuk sampai ke dalam ruangan jiks
menggunakan jendela/bukaan standar

{2) Tidak semua ruangan mendapat jendela ke luar bangunan sebagai




(3) Lokasi berada di negara tropis dimana cahaya matahari langsung yang
masuk ke dalam ruang disertai dengan panas matahari yang berlebihan
terutama pada arah barat dan timur.

Solusi masalah pertama dan kedua adalah dengan pemanfaatan skylight dan

fasilitas kebugaran yang dirancang. Lantai 3 dan 2 menggunakan skylight karena
muangan berada langsung di bawah atap. Lantai 1| menggunakan reflektor karena
skylight tidak dapat menjangkau lantai 1. Reflektor yang dipakai adalah
lightshelves dan light pipes. Air (kolam) tidak digunakan karena pembuatan kelam
yang tidak memungkinkan di samping bangunan.
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Gambar IV.15 Gambar penggunaan skylight dan lightshelves pada bangunan
fasilitas kebugaran.
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Alternatif pertama untuk lantai 1 menggunakaan light shelves. Lighshelves yang
digunakan adalah jenis lightshelves base case karena paling maksimal
memancarkan cahaya. Lightshelves dirancang dengan pertimbangan:

(1) Tinggi ruang lantai 1 dari lantai ke plafon sekitar 4 meter schingga
perhitungannya jika memakai /ightshelves dengan pemantulan satu kali
maka dapat menjangkau sampai 8 meter. Sementara jarak dari jendela
ke ruang terdalam di lantai 1 adalah 16 meter sehingga cahaya yang
masuk ke dalam ruang dengan memakai sistem lightshelves dengan
pemantulan satu kali baru mencapai 50% . Karena itu, lightshelves
dirancang dengan pemantulan 2 kali yaitu dengan penambahan reflektor
di atas plafon. Reflektor di plafon didesain melengkung agar cahaya
yang dipantulkan dari reflektor pertama dipantulkan lebih jauh ke dalam
ruang.

Arah cahaya matahari yang berubah-rubah tergantung wakiu akan
menyebabkan cahaya yang dipantulkan dalam ruang berubah-ubsh maka
lightshelves dirancang schingga dapat dirubah posisi kemiringarnmya
sesuai dengan arah cahaya matahari.  Sistem yang digunakan adalah

sistem manual.

Gambar IV.16 Cahaya yang dipantulkan Jightshelves yang dapat dirubah
posisi kemiringannya.



i bawah ini perbandingan luas ruang yang mendapat cahaya tanpa
engeunakan ligth shelves dan dengan ruang yang menggunakan light shelves.
aya yang masuk ke dalam ruang pada awalnya hanya dapat menyinari sekitar

B R TRAE NSl S
Cahaya alami masuk menerangi 76% luas ruang dengan menggunakan /ightshelves.

Gambar IV.17 Perbandingan cahaya yang masuk pada ruang lantai 1 yang
tidak menggunakan lightshelves (atas) dengan ruang yang
menggunakan lightshelves (bawah).




Alternatif kedua untuk lantai 1 menggunakaan light pipes. Light pipes yang
digunakan adalah jenis /ight pipes horizontal karena bentuk arsitektural yang tidak
memungkinkan (tidak ada celah untuk light pipes dari lantai 1 ke lantai 2) untuk
dibuat light pipes vertikal. Light pipes dirancang dengan pertimbangan:

{1) Jarak terdalam bangunan adalah 16 meter, karena itu light pipes didesain
sepanjang kurang lebih 15-16 meter.

(2) Tinggi light pipes disesuaikan namun tetap masih dalam ukuran dimang
cahaya dapat dipantulkan di dalam pipa. Ukuran tinggi /ight pipes adalah
33 cm.

{3) Light pipes yang diletakkan di atas plafond didesain terpadu dengan
peletakkan lampus sehingga tidak mengganggu penerangan buatan ketika

malam hari.

Gambar IV.18 Cahaya yang dipantulkan lightpipes dan rancangan distribusi
cahayanya.

Berikut ini perbandingan luas ruang yang mendapat cahaya tanpa menggunakan
light pipes dan dengan ruang yang menggunakan light pipes. Cahaya yang masuk
ke dalam ruang pada awalnya hanya dapat menyinari sekitar 39% dari luas mang,
kini dengan menggunakan light pipes cahaya dapat masuk menyinari 89% dari

luas ruang.



Cahaya alami masuk menerangi 86% luas ruang dengan menggunakan light pipes.

Gambar IV.19 Perbandingan cahaya yang masuk pada ruang lantai 1 yang
tidak menggunakan Zightspipes (atas) dengan ruang yang
menggunakan light pipes (bawah).
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Pada lantai 2 dan 3 menggunakan skylight untuk memasukkan cahaya ke ruang
terdalam. Cahaya yang masuk ke dalam ruang pada lantai 2 awalnya hanya dapat
menyinari sekitar 74% dari luas ruang, kini dengan menggunakan light shelves
cahaya dapat masuk menyinari 94% dari luas ruang.

Cahaya alami masuk menerangi 94% luas ruang dengan menggunakan skylight.

Gambar IV.20 Perbandingan cahaya yang masuk pada ruang lantai 2 yang
tidak menggunakan skylight (atas) dengan ruang yang
menggunakan skylight (bawah).
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ekitar 73% dari Inas ruang, kini dengan menggunakan light shelves cabaya dapat
~acuk menyinari 100% dari luas ruang.

3

Cazhaya alami masuk menerangi 100% luas raang dengan menggunakan skylight.

Gambar IV.21 Perbandingan cahaya yang masuk pada ruang lantai 3 yang
tidak menggunakan skylight (atas) dengan ruang yang
menggunakan skyfight (bawah).




Solusi pada masalah panas matahari adalah dengan menggunakan peneduh
terutama bagian barat dan timur jendela atau bukaan dan pada skylight yang
menghantarkan cahaya matahari langsung tegak lurus schingga panas yang
diterima lebih besar. Peneduh yang digunakan adalah peneduh sirip sehingga
aliran udara tidak terhambat oleh peneduh.

B o A e A

Gambar IV.22 Jendela pada arah barat dan timur (warna pink pada gambar)
menggunakan peneduh untuk mengurangi panas yang
diterima oleh matahari (atas). Peneduh yang digunakan adalah
peneduh sirip (bawah).
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Gambar IV.23 Peneduh sirip pada skylight.

Warna dinding, lantai dan plafond pada fasilitas kebugaran dipilih kombinast

warna-warna terang seperti berikut:

Gambar IV.24 Pemilihan warna-warna plafond dan dinding yang akan
digunakan pada fasilitas kebugaran,

Pencahayaan buatan digunakan pada siang hari pada ruang-ruang yang tidak
mendapatkan pencahyaan alami. Pencahayaan buatan ini menggunakan dimmer
dimana Pada siang hari juga cahaya matahari yang ditampung oleh sel solar pada
atap dimana pada malam hari energi cahaya matahari yang telah berubah menjadi
Histrik digunakan untuk menyalakan pencahayaan buatan (lampu). Lampu yang
digunakan adalah lampu fluoresensi.
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Cahaya buatan agar efisien harus sesuai dengan kebutuhan lux pada masing-

masing ruang yaitu:
Tabel IV.6 Besar pencahayaan pada ruang-ruang fasilitas kebugaran.
No. Ruang Pencahayaan
13 Lobby 200 Tux
7y Rg.informasi 200 hux
3. Rg.tunggu/tamu 200 lux
4, Rg.pengelola 500 lux
5. Rg.Instruktur 200 jux
6. Rg konsultasi 200 lux
7. Rg.stretching 200 lux
8. | Rglatihan angkat 200 hax
beban
9. Rg latihan Cardio 200 lux
10. Rg.Spinning 200 lux
11. | Rg Senam/Aerobic 200 lux
12, Rg.Yoga 200 lux
13. Rg Meditasi 200 fux
i4. Rg Pilates 200 lux
15. Sports hall 300 fux
16. | Rg. kolam renang 200 Tux
17 Sauna 200 lux
18. Rg pemijatan dan 200 tax
reflexiology
19. | Rg. Pertemuan klub 200 lux
20. Cafetaria+Bar 200 tax
Wil Dapur 200 hux
22. Re retail 500 tux
23 Mushola 200 tux
24. Rg.ganti 200 tux
25. | Toilet dan shower 200 hax
Gudang 150 fux




[v.12 Analisis Peningkatan Kualitas Udara
Peningkatkan kualitas udara dapat diperoleh dengan cara menggunakan
penggunaan udara alami dan menghindari penggunaan AC. Peningkatan kuslitas
udara dapat tercapai jika:
(1) Menggunakan cross ventilation atau sistem ventilasi alami lainnya.
(2) Menggunakan AC yang hemat energi jika AC terpaksa digunakan.
Bangunan fasilitas kebugaran yang dirancang memiliki masalah yaitu:
(1) Cross ventilation tidak dapat terjadi pada setiap ruang karena lebar
bangunan yang melebihi 5x tinggi ruangan.
(2} Lokasi berada di negara tropis yang memiliki suhu 27°C-33°C dimana
untuk kegiatan—kegiatan dengan aktivitas yang berat akan menimbulkan
ketidaknyamanan.

Solusi permasatahan pertama adalah dengan menggunakan ventilator dan kipas
angin untuk menarik angin ke dalam ruang. Permasalahan kedua dapat diatasi
denganpenggtmaanAC yanghematenergimttukbehempatempatymg
mengakomodasi aktivitas-aktivitas yang berat.

Gambar IV.25 Gambar analisa aktivitas-aktivitas dalam fasilitas kebugaran
dari aktivitas yang ringan sampai aktivitas yang berat.
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Berdasarkan tabel di atas maka kegiatan-kegiatan yang paling berat adalah senam,
angkat beban, stretching, bersepeda dan olahraga lari. Maka ruang-ruang yang

enggunakan AC dan ruang-ruang yang menggunakan penghawaan alami adalah:

Fabel IV.8 Tabel analisis ruang yang menggunakan penghawaan alami dan

buatan (AC).
Ne. Ruang Syarat Ruang | Penggunaan AC/
Penghawaan hawa alami
ﬂ | Ruang dengan Rg.stretching 20°-22° AC
aktivitas berat Rg latihan angkat beban 200-22° AC
Rg latihan Cardio 20°-22° AC
Rg Spinning 20°-22° AC
Rg.Senam/Aerobic 20°-22° AC
Ruang dengan Lobby 210-23° Alami
aktivitas riangn Rg.informasi 21°-23° Alami
dan sedang Rg.tunggu/tamu 21°-23° Alami
Rg pengelola 210-23° Alami
Rg.Instruktur 21%23° Alami
Rg konsultasi 21°-23° Alami
Rg.Yoga 20°-22° Alami
Rg Meditasi 20°-22° - Alami
Rg.Pilates 200-22° Alami
Sauna 71°-80° Alami
Rg.pemijatan dan 20° Alami
reflexictogy
Rg. Pertemuan klub 21°-23° Alami
CafetariatBar 21°-23° Alami
Rg retail 21°-23° Alami
Mushola 210-23° Alami
R ganti 25° Alami
Toilet dan shower 25° Alami
Gudang 21°-23° Alami
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Pengurangan ruang-ruang yang menggunakan AC ini dapat menghemat energi
listrik AC. Berikut ini perbandingan luasan ruang sebelum dan sesudah

pengurangan ruang ber-AC pada ruang-ruang yang penting saja.

100% luas ruang dalam menggunakan AC
{warna birumuda =AC, hijau= penghawa alami)

LR

21% luas ruang dalam menggunakan AC

(warna birumuda =AC, hijau= penghawa alami)

Gambar IV.26 Perbandingan luas ruang lantai 1 yang menggunakan AC
sebelum dan sesudah pengurangan tuang ber-AC
sechingga AC ditempatkan hanya pada ruang-ruang

dengan aktivitas manusia yang berat.
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38% luas ruang dalam menggunakan AC
{warna biramuda =AC, hijau= penghawa alami)

5% luas ruang dalam menggunakan AC
(wama birumuda =AC, hijau= penghawa alami)

Gambar IV.27 Perbandingan luas ruang lantai 2 yang menggunakan AC

sebelum dan sesudah pengurangan ruang ber-AC
schingga AC ditempatkan hanya pada ruang-ruang
dengan aktivitas manusia yang berat.
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44% luas ruang dalam menggunakan AC
(wama birumuda =AC, hijau= penghawa alami)

7% luns ruang dalam menggunakan AC
(warna biramuda =AC, hijau= penghawa alami)

Gambar IV.28  Perbandingan luas ruang lantai 3 yang menggunakan AC
sebelum dan sesudah pengurangan ruang ber-AC
schingga AC ditempatkan hanya pada iang-ruang
dengan aktivitas manusia yang berat,
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AC yang digunakan dipilih AC yang hemat energi dimana memiliki watt yang
rendah. Berikut ini perbandingan produk-produk AC.

Tabel IV.8 Tabel perbandingan power horse dan power consumption AC.

ﬁ?oduk Power Power
| AC horse consumption
PK Watt
Produk A |2PK 1540 watt
ProdukB |2PK 1440 watt
Produk C 2PK 1750 watt
ProdukD |2PK 2010 watt
-
Contoh:

Perhitungan PK ruang spnining yang memiliki luas ruang 92 m?, tinggi 3,6 m,
yaitu: /
Kapasitas AC (PK) = (luas ruang)x (tinggi ruang/3) x0,07

=92 x(3,6/3)x0,07

=7 728 PK

=8 PK
Jadi ruang spnning membutubkan 4 AC dengan kekuatan 2 PK
Pada produk-produk di atas yang paling hemat energi adalah produk B dengan
daya paling kecil yaitu 1440 watt. Jadi jumliah daya AC dengan menggunakan
produk B untuk ruang spaning yaitu 4 x 1440 watt = 5760 watt. Sementara jika

8040 -5760 = 2280 watt atau 28% lebih hemat.

menggunakan produk D dengan daya paling besar yaitu 8040 watt. Dengan kata,
lain menggunakan produk yang hemat energi, daya yang bisa dihemat adalah




1V.15 Analisis Material dan Finishing

Material yang sesuai dengan konsep green design adalah material yang:
(1) Material ramah lingkungan

(2) Material yang biaya produksinya tidak besar.

{3) Material yang dapat didaur ulang

(4) Material yang yang masa pakainya lama

(5) Material yang cocok diterapkan

Pada kasus ini karena lokasi terdapat di negara tropis maka pemilihan
material disesuaikan yang cocok di negara tropis. Material yang digunakan untuk
konstrukst bangunan adalah material batu bata dengan konstruksi atap baja.
Penggunaan material lantai, dinding dan plafond pada masing-masing ruang
terlihat pada tabel berikut ini:

Tabet IV.10 Material lantai, dinding, dan plafon pada ruang-ruang fasilitas

it kebugaran.
No. Ruang Lantai Dinding Plafond
L Lobby Lantai ubin Dinding yang plafond
semen rendah VOC berbahan baku
fibersemen
2. Rg informasi Lantai ubin Dinding yang samnp
semen rendah VOC
3. Rg tunggu/tamu Lantai ubin Dinding yang sama
semen rendah VOC
4, Rg.pengelola Lantai ubin Dinding yang sama
g N semen rendah VOC '
5. Rg Instruktur Lantaiubin | Dinding yang sama -
- semien rendak VOC '
6. Rg konsultasi Lantai batu Dinding yang sama
g alam rendah VOC
7. Rg stretching Lantai batu | Dinding yang sama
alam rendah VOC
8. Rg latihan angkat Rubber tile Dinding yang sama
bel yang ramah rendah VOC
lingkungan
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Rg latihan Cardio Rubber tile Dinding yang sama
yang ramah rendah VOC |
lingkungan |
10. Rg.Spinning Rubber tile Dinding yang sama l‘
yang ramah rendah VOC |
lingkungan |
11. | Rg.SenanvAerobic | Lantai parket Dinding yang sama ‘
kayu rendah VOC !
12, Re Yoga Lantai parket | Dinding yang P ﬁl
kayu rendah VOC
13. 'Rg Meditasi Lantai parket Dinding yang sama '
kayu rendah VOC .
14, Rg Pilates Lantai parket Dinding yang sama |
15. Sports hall Lantai parket Dinding yang sama |
bambu rendah VOC |
16, Rg kolamrenang | Lantai kevamik | Dinding yang sama
rendah VOC |
17. Sanna Lantai bambu Dinding yang sama 5
rendah VOC ||
18. | Rgpemijatan dan Lantai batu Dinding yang sama |
reflexiology alam rendah VOC i
19. Rg. Pertemuan klub | Lantai semen Dinding yang sama J|
tendah VOC "
20. Cafetaria+Bar Lantai semen Dinding yang sama -
rendah VOC |
21. Dapus Lantai semen Dinding yang sama
rendah VOC I
22 Rg retail Lantai semen Dinding yang sama
rendah VOC |
23. Mushola Lantai semen Dinding yang sama '
rendah VOC I
24, Rg.ganti Lantai batu Dinding yang sama
alam rendah VOC ‘
25. Toilet dan shower Lantai batu Dinding yang sama [
alam rendak VOC | |
Gudang Lantai semen Dinding yang !
rendah VOC

Lantai batu alam dan ubin semen dipilih karena selain ramah lingkungan namun
juga memiliki masa pakai material yang lama, pembuatannya juga tidak
menghabiskan energi banyak. Lantai ubin semen juga memiliki harag yang relatif

lebih murah daripada jenis lantai lainnya.




Ruang-ruang yang mengakomodasi alat-alat berat seperti ruang angkat beban,
ruang spining, dan ruang cardio memakai lantai rubber yang dapat menahan beban
berat jatuh sehingga membal. Rubber tile dipilih daripada karpet karena
mempunyai masa pakai yang lebih lama. Selain itu perawatannya lebih mudah
Ruang dansa dan pergerakan dimana harus mempunyai jenis lantai yang tidak
berkontur (halus), dan dapat menahan tubuh ketika jauh menggunakan lantai
parket kayu. Ruang sports hall menggunakan lantai parket bambu yang masih
belum dapat sehalus lantai kayu namun memiliki harga lebih murah dan bahan
dasarnya vang lebih berlimpah dibandingkan kayu. Lantai parket kayu dan parket
bambu ini memakai konstruksi sprung yang elastis sehingga dapat menahan beban
orang yang jatuh.

Gambar IV.29 Konstruksi sprung

Plafond menggunakan plafond fibersemen yang mempunyai masa pakéi yang
iama, murah, lebih kat dibandingkan plafond lainnnya.






BABV |
ANALISIS RUANG SAUNA DAN PEMIJATAN

V.1 Analisis Efisiensi Energi Cahaya pada Ruang Sauna dan Pemijatan.
Efisiensi energi pada ruang sauna dan pemijatan dapat dicapai dengan cara:
(1) Semua bagian dalam ruang sauna dan pemijatan mendapatkan cahaya
matahari alami.
(2) Lubang bukaan (jendela) untuk cahaya sebesar 1/6 -1/8 dari luas bidang |
lantai.
{3) Penggunaan reflektor jika ada bagian ruang yang tidak terjangkau oleh
cahaya matahari yang masuk lewat jendela.
(4) Peneduh tidak perlu digunakan karena jendela menghadap selatan.
(5) Wama dinding, lantai dan palfond memakai wams-wama terang agar
dapat memaksimalkan cahaya matahari yang masuk ke dalam ruang. \
(6) Pada malam hari penerangan menggunakan lampu hemat energi yaitu '
lampu fluoresensi dengan distribusi langsung (direct).

Ruangan sauna dan pemijatan yang dirancang memiliki masalah vaitu:
(1) Jarak dari bagian terdalam ruang tidak dapat dicapai oleh cahaya )
matahari. - 1

(2) Ruang sauna dan pemijatan terdiri dari beberapa ruang yang harus ;' ’
dipisahkan oleh pembatas untuk masalah privasi. Hal ini akan bertolak
belakang dengan konsep open space karena pembatas akan manghaiangl

cahaya yang masuk dari jendela.

Solusi masalah pertama adalah dengan menggunakan lighishelves sehingga

cahaya dapat masuk ke semua bagian ruang.



Gambar V.1 Perbandingan cahaya yang masuk pada ruang sauna dan
pemijatan jika tanpa menggunakan Jlight sheives/hgizt pipes dan .
dengan menggunakan light shelve/light pipes. "
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Solusi masalah pertama dan kedua adalah dengan penggunaan pembatas ruang
yang tidak sampa plafon dan penggunaan pembatas ruang yang memiliki celah-
celah untuk melewatkan cahaya. Pembatas ruang tersebut dapat dipilih pembatas
ruang dari bambu yang dijajarkan sehingga dapat memberi batas privasi tapi
masih melewatkan cahaya.

Gambar V.2 Perbandingan cahaya yang masuk pada ruang sauna jika

menggunakan pembatas masif (atas) dan pembatas bambu
(bawah).




Lampu yang digunakan adalah lampu fluoresensi dengan lampu jenis gantung. H
Di bawah ini adalah perencangan penempatan lampu pada plafond ruang sauna I
dan pemijatan dengan pertimbangan penempatan yang strategis dan tidak
terhalangi oleh furniture atau partisi interior.

() = ruang 1 m? 'lﬁl

l amang 1,5 m? !||'
| & = ruang 2.7 m? !
= ruang 6,75 m* \
|
: Il
Irﬂ\'
| ‘
i
!w |
i
i
u!/ |
l i
Gambar V.3 Penempatan lampu pada ruang sauna dan pemijatan. : ’, I q
i
Rumus perhitungan lumens: 3 ; | ’
N = ExA s | ; |
OxLLFxCu i l
. }J
o = ExA . J !
NxLLFxCu | |
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Perhitungan lumen ruang berukuran 1 m?

(ruang dengan zona berwama oranye( ) )

4]

o

%)

]

200x1

1x08x06
200
0,48

416 lumens

Perhitungan lumen ruang berukuran 1,5 m?
(mang dengan zona berwarna biru }

1%

1%}

a

200x 1.5

1x08x06
300
0,48

625 lumens

Perhitungan lumen ruang berukuran 2.7 m?*

{ruang dengan zona berwarna ungu )

1%

(%]

4]

200x27
1x08x06
540
0,48

1125 lumens

Perhitungan lumen ruang berukuran 6.75 m?

(ruang dengan zona berwarna hijau

%]

1%

=

200 x 6,75
1x08x06
1350
0,48
2812 lumens




Berdasarkan perancangan penempatan lampu di atas maka lampu yang dibutuhkan
adalah 12 lampu dengan 416 lumens, 12 lampu dengan 625 lumens, 17 lampu
dengan 1133 lumens, dan 10 lampu dengan 2600 lumens. Lampu-lampu ini
semuanya akan memakai lampu fluresensi yang lebih hemat energi dibandingkan

lampu pijar. Di bawah ini perhitungan berapa besar energi yang telah dihemat:

Tabel V.1 Total daya menggunakan lampu incandescent (atas) dan

lampu fluoresensi (bawah).
Lampu incandescent
Kebutuhan Lampu yang dipakai Jumiah | Total daya
lnmen lampu | (watt)
416 lumens Lampu 40 watt/420 lumens 12 480
625 lumens Lampu 60 watt/710 lumens 12 720
1133 lumens Lampu 100 watt/1340 lumens 17 1760
2600 lumens Lampu 420 watt/3040 lumens 10 4200
Total 7100

2V

Lampu fluoresensi
Kebutuhan Lampu yang dipakai Jumlah | Total daya
| lnmen lampu | (watt)

416 lumens Lampu 10 watt/500 lumens 12 120

625 lumens Lampu 11 watt/630 lumens 12 132

1133 lumens Lampu 20 watt/1160 lumens 17 340

2600 lumens Lampu 36 watt/2800 lumens 10 360

Total 952

Berdasarkan kedua tabel di atas maka daya listrik yang dapat dihemat jika
menggunakan lampu fluoresensi adalah 7100 watt-952 watt = 6148 watt yang
berarti §7% lebih hemat.
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V.2 Analisis Peningkatan Kualitas Udara pada Ruang Sauna dan Pemijatan
Peningkatkan kualitas udara pada ruang sauan dan pemijatan dapat dicapai
dengan cara:

(1) Menggunakan cross ventilation atau sistem ventilasi alami lainnya.

(2} Memanfaatkan air untuk memberikan kelembaban yang dibutuhkan untuk

Permasalahan pada ruang sauna dan pemijatan adalah:
(1) Tidak dapat terjadi cross ventilation karena jarak dari jendela luar ke
Jjendela luar satunya melebihi 5x tinggi ruangan.
(2) Ruang sauna dan pemijatan bersifat private sehingga dinding luar harus
tertutup.
(2) Ruang sauna dan pemijatan ini berada di negara tropis yang memiliki
suhu 27°C-33°C.

Solusi permasalahan pertama adalah dengan menggunakan wind wall dan kipas
angin untuk menarik angin ke dalam ruang. Kipas angin diletakkan di bagian
bawah untuk menarik udara masuk ke dalam ruang. Permasalahan kedua dapat

diatasi dengan penggunaan dinding rooster dengan pemberian lubang yang miring
sehingga roang tetap bersifat private namun udara masih dapat lewat melalui

celah-celah dinding rooster. Di atas plafond juga tetap diben kisi-kisi sehingga
udara di atas plafond tetap dingin dan tidak terhambat dan dapat mendinginkan
lantai atasnya.
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Gambar V.4 Aliran udara pada ruang sauna dan pemijatan.
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Permasalahan kedua dapat diatasi dengan penggunaan waterwall yang diletakkan !
dalam ruang sekaligus sebagai pembatas ruang agar udara menjadi lebih dingin
dan lembab.
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Gambar V.5 Waterwall yang digunakan untuk memberikan kelembaban dan ” 1
kesejukan pada udara ruang sauna dan pemijatan. !
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Privasi ruang sauna dan pemijatan diatasi dengan pemberian tumbuhan di dekat 'f
dinding rooster. Tumbuhan ini juga dapat berfungsi sebagai penyegar udara '
sekaligus memberikan suasana yang alami pada ruangan. ‘

' Gambar V.6 Tumbuhan diletakkan di dekat dinding rooster . | |

Permasalahannya penempatan tumbuhen di dalam ruang sauna dan pemijatan ' |
adalah keterbatasan ruang untuk meletakkan tumbuhan. Hal ini dapat terlihat .
pada bagian ruang pemijatan perempuan yang tidak dapat diberikan tumbuhan = \
dekat lubang bukaan keluar karena ruang yang terbatas. Hal ini dapat diatasi |‘ l
dengan cara penempatan tumbuhan di luar bangunan.




Ruang yang
 tidak cukup
untuk
diletakkan
tumbuhan.

Gambar V.7 Penempatan tumbuhan dalam ruang sauna dan pemijatan.

V.3 Analisis Material pada Ruang Sauna dan Pemijatan.
Material untuk ruang sauna dan pemijatan yang sesuai dengan konsep green
design adalah material yang:

(1) Material ramah lingkungan

(2) Material yang biaya produksinya tidak besar.

{3) Material yang dapat diadur ulang

(4) Material yang yang masa pakainya lama.

(5) Material yang cocok diterapkan di daerah tropis

Ruang sauna akan memakai maerial lantai batu alam, material dinding yang
rendah VOC dan material plafond yang terbuat dari semen yang tercampur dari
bahan organik. Dinding pembatas ruang akan menggunakan bambu karena
merupakan material yang banyak tumbuh di daerah tropis dan masa tumbuhnys
cepat schingga tidak langka sperti kayu jati.
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Gambar V.9 Dinding pembatas bambu.

Ruang ganti pada ruang sauna dan pemijatan yang biasanya menggunakan tirai
korden akan diganti material yang lebih ‘green’ yaitu tirai kayu. Material kusen
jendela dan pintu akan menggunakan alumunium dengan pertimbangan
alumunium lebih tahan lama dibanding kayu dan merupakan material yang dapat
di daur ulang.

Gambar V.10 Ruang ganti dengan tirai bambu.







BAB VL PENUTUP

VL1 Kesimpulan
Aspek green design dapat diterapkan pada perancangan interior fasilitas
kebugaran di lokasi yang beriklim tropis namun tidak semua aspek dapat
maksimal diterapkan karena adanya tuntutan kebutuhan pengguna, lokasi proyek
yang memiliki iklim tropis dimana suhu cenderung panas dan batasan

arsiterktural.  Berikut ini aspek-aspek green design yang dapat diterapkan di
proyek.
Aspek green | Konsep- Cara Alasan pemilihan | Hasil
design konsep penerapan penerapan konsep | penerapan
green design | aspek green konsep
diterapkan. | kasus
Efistensi Pemaksimala | Pemanfaatan Bangunan dengan | 90-93% ruang
energi cahava | n cahaya | lightshelves lehar 32 meter mendapatkan
alami dan skylight tidak cahaya alami
memungkinkan pada siang hari
untuk cahaya alami
masuk ke bagian
ruang terdalam
tanpa ada bantuan
alat.
Mengurangi Pembatas/dinding
penggunaan masif dapat
pembatas/ menghalangi
dinding masif | cahaya alami
masuk.
Peminimalan | Penggunaan Lampu yang hemat | Pengurangan -
cahaya lampu energi daya listrik,
buatan fluoresensi pada ruang
sauna lebih
hemat 86%
Penggunaan sel | Pencahayaan
solar untuk buatan pada malam
membantu hari ketika mati
pencahyaan lampu. (sebagai,
buatan. pengganti

generator)







Peningkatan | Memaksimal | Menggunakan | Cross ventilation 83 % ruang
kualitas kan alat bantu dan sistem ventilasi | menggunakan
ndara penggunaan | ventilator dan | alami tidak dapat penghawaan
udara alami | kipas angin diterapkan tanpa alami
bantuan alat karena
lebar bangunan 32
meter
Penggunaan Waterwall dapat
waterwall mendinginkan
ruafigan
Mengurangi | AC digunakan | Pemakaian AC Pemakaian AC
penggunaan | pada ruang- tidak dapat hemat energi
udara buatan | ruang dengan terhindarkan untuk
(AC) aktivitas memenuhi menghemat
olahraga yang | kenyamanan orang | pemakaian
berat berolahraga histrik AC 28%
Material dan | Menggunaka | Material Tidak ada batasan
finishing n material dinding, lantai | yang menghalangi
yang ‘green’ | dan plafond untuk
semuanya menggunakan
menggunakan | material ‘green’
material
‘green’
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V12 Saran
Berdasarkan penerapan green design pada fasilitas kebugaran di atas maka ada
hal-hal yang harus diperhatikan dalam mencapai konsep green design, yaitu:

(1) Iklim lokasi proyek sangat mempengaruhi apakah konsep green design
dapat diterapkan atau tidak. Suhu Jakarta yang memilki yang panas
berkisar 27°-33° akan menjadi batasan penerapan konsep green design
karena adanya tuntutan kenyamanan/kebutuhan pengguna dalam
beraktivitas.

{2) Batasan arsitektural memungkinkan beberapa konsep green design tidak
dapat diterapkan karena itu untuk memaksimalkan konsep green design,
perancangan interior suatu bangunan harus terintegrasi dengan

perancangan arsitekturalnya.

Hal-hal yang belum dilakukan pada penelitian ini adalah aspek-aspek green
design selain 3 aspek yang sudah dibahas yaitu konservasi air, pengelolaan

pembuangan yang baik, mengkontrol sumber polusi dan
tumbuhan untuk ruang interior lebih mendetail.
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